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ABSTRAK 
 
 
Andi Nurannisa, E411 10 253. Dinamika Kelompok Masyarakat Perantau (Kasus 
Anggota Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan Rumpun Siparappe di Kota 
Baubau). Dibimbing oleh Pembimbing I, H. M. Darwis dan Pembimbing II, 
Suparman Abdullah. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui suksesi kepemimpinan atau 
ketua dalam dinamika kelompok yang terjadi dalam KKSS Rumpun Siparappe di 
kota Baubau; (2) menganalisis faktor-faktor yang membuat kelompok KKSS 
Rumpun Siparappe tetap eksis dan bertahan di Kota Baubau; (3) mendeskripsikan 
respon KKSS Rumpun Siparappe terhadap perkembangan dan perubahan di Kota 
Baubau. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, sedangkan pendekatan 
penelitian yaitu studi kasus yakni mempelajari secara mendalam mengenai 
dinamika kelompok masyarakat perantau yang tergabung dalam anggota KKSS 
Rumpun Siparappe di Kota Baubau dan hasil penelitian tersebut dapat 
memberikan gambaran luas serta mendalam mengenai fokus masalah tersebut. 
Adapun informan penelitian ini berjumlah lima orang dari masyarakat perantau 
yang tergabung sebagai warga atau anggota KKSS Rumpun Siparappe di Kota 
Baubau yang dipilih dengan menggunakan teknik snowball sampling. Data 
diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap informan, observasi dan 
dokumentasi selama kurang lebih satu bulan di lapangan. Data dianalisis secara 
deskriptif-kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) suksesi kepemimpinan KKSS 
Rumpun Siparappe dilakukan dengan model kepemimpinan legal dan rasional 
yakni kepemimpinan yang diangkat atas dasar pertimbangan pemikiran tertentu 
dan penunjukkan langsung melalui musyawarah serta lama kepemimpinan tidak 
menentu dan tidak berdasarkan periode tertentu; (2) faktor yang membuat KKSS 
Rumpun Siparappe tetap bertahan ialah solidaritas sekampung, proses adaptasi 
atau penyesuaian diri terhadap lingkungan, dan dukungan dari luar seperti 
pemerintah ataupun masyarakat; (3) respon KKSS Rumpun Siparappe dalam 
menyiasati perkembangan dan perubahan dengan menyesuaikan diri dan 
mendukung pemerintah baik program ataupun kebijakannya, serta arah perubahan 
KKSS Rumpun Siparappe selain cenderung bertahan terhadap perkembangan 
lingkungan, kini organisasi kerukunan sebagai penunjang atau referensi terpenting 
dalam proses penggalangan dukungan dan kekuatan bagi kandidat yang bertarung 
dalam pilkada. 
 
 
 
 
Kata Kunci: dinamika kelompok, masyarakat perantau 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, namun ia harus hidup 
bermasyarakat. Sejak lahir manusia sudah memiliki hasrat pokok yaitu keinginan 
untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekelilingnya dan keinginan untuk 
menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. Untuk dapat menghadapi dan 
menyesuaikan diri dengan kedua lingkungan tersebut, manusia menggunakan 
pikiran, perasaan dan kehendaknya. Dari hal itu menimbulkan kelompok-
kelompok sosial atau social group di dalam kehidupan manusia. Kelompok sosial 
tersebut merupakan kesatuan atau himpunan manusia yang hidup bersama, 
hubungan itu menyangkut kaitan timbal balik yang saling mempengaruhi dan juga 
suatu kesadaran untuk saling tolong menolong (Soekanto, 1990). 
Manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk menjaga hubungan sosial 
di antara sesamanya dalam kehidupan untuk hidup secara berkelompok. 
Hubungan sosial merupakan salah satu hubungan yang harus dilaksanakan oleh 
manusia, di mana dalam hubungan itu setiap individu menyadari tentang 
kehadirannya di samping kehadiran individu lain. Oleh karena itu setiap individu 
dalam kehidupan harus menjalin interaksi antar individu lain yang sama-sama 
hidup dalam satu kelompok, karena individu tidak mungkin hidup sendiri dalam 
masyarakat di mana ia berada meskipun dengan berbagai aneka ragam suku, 
budaya, ras dan agama.  
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Di beberapa kota di Indonesia tidak saja dihuni oleh penduduk asli 
setempat, namun juga dihuni oleh orang yang berasal dari suku bangsa (etnik) dari 
daera lain. Di samping juga ada keanekaragaman dalam hal agama dan 
kebudayaan. Dalam kehidupan sehari-hari antarwarga masyarakat saling bergaul  
dan berinteraksi dengan suku bangsa, agama, ras, dan lapisan sosial yang berbeda. 
Tidak jarang terjadi  perkawinan dan pembauran di antara mereka yang berbeda 
dan berasal dari berbagai macam etnik, ras, agama, kebudayaan, dan lapisan sosial 
itu dapat berkumpul dalam kelompok sosial yang sama di sekolah, grup band atau 
klub olahraga. Keadaan seperti inilah dikatakan interaksi, yakni berkumpulnya 
anggota kelompok yang berbeda dalam suatu kelompok sosial yang sama. Realitas 
ini terjadi pula pada masyarakat perantauan, ada kalanya mereka berkumpul 
dalam suatu kelompok sosial yang didasarkan atas persamaan daerah, suku 
bangsa, agama, ras, dan lapisan sosial, sehingga mereka dapat dipersatukan  atas 
dasar kesamaan karakteristik tersebut. 
Salah satu kelompok sosial yang dimaksud adalah Kerukunan Keluarga 
Sulawesi Selatan atau lebih dikenal dengan nama KKSS. KKSS merupakan 
organisasi sosial berbasis kekerabatan keluarga perantauan dari berbagai etnik 
yang ada di Sulawesi Selatan, seperti Bugis, Makassar, Mandar, Toraja. KKSS 
dibentuk sejak 1960-an dengan struktur organisasi mulai dari pusat hingga ke 
daerah propinsi dan kabupaten/kota di seluruh Indonesia, kecuali di Sulawesi 
Selatan. Kelompok sosial ini merupakan organisasi sosial yang bersifat kerukunan 
kekeluargaan yang tidak berafiliasi dengan organisasi sosial politik maupun 
organisasi kemasyarakatan lainnya.  
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Di Kota Baubau, KKSS terstruktur ke bawah berdasarkan rumpun daerah 
asal di Sulawesi Selatan. Secara organisasional, selain terdapat KKSS induk yakni 
KKSS Kota Baubau, juga terdapat KKSS Rumpun yang kesatuan sosialnya 
berbasis karakteristik daerah asal di Sulawesi Selatan, seperti KKSS Rumpun 
Siparappe, KKSS Rumpun Toddopuli, KKSS Rumpun Tipalayo, KKSS Rumpun 
Bosowa, Hikma, Karaengta, KKMB, Kerukunan Keluarga Selayar. Walaupun 
beragam secara pengelompokan, sejumlah organisasi sosial ini menjadi penopang 
atau berada dalam payung kebersamaan organisasi induk KKSS Kota Baubau. 
Salah satu rumpun yang eksis dan aktif sejak terbentuk hingga sekarang 
adalah KKSS Rumpun Siparappe. Sesuai dengan namanya, kelompok ini 
mengambil karakteristik serumpun daerah asal di Sulawesi Selatan, yaitu 
Sidenreng Rappang (Sidrap), Pinrang, dan Parepare yang berdomisili di Kota 
Baubau. Kelompok ini memiliki struktur yaitu mulai dari seorang pemimpin atau 
ketua, sekretaris, bendahara dan anggota lainnya yang bekerja sesuai dengan 
tugasnya masing-masing tetapi tetap saling berkesinambungan. KKSS Rumpun 
Siparappe ini secara rutin mengadakan pertemuan bulanan berupa kegiatan arisan, 
yasinan, dan ceramah agama, yang tujuan pokoknya adalah menjalin silaturahmi 
antara sesama anggota serumpun di perantauan di Kota Baubau.  
KKSS Rumpun Siparappe ini bersifat paguyuban (gemeinschaft), karena 
pada dasarnya kelompok ini terbentuk oleh kesadaran dan rasa persaudaraan 
untuk menjalin hubungan kekeluargaan dan kekerabatan antara orang Bugis yang 
serumpun dari Sidrap, Parepare dan Pinrang yang berdomisili di Kota Baubau, 
sehingga kelompok ini dinamakan Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan 
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Rumpun Siparappe Kota Baubau. 
Salah satu karakteristik kelompok sosial ialah terdapat suatu faktor yang 
dimiliki bersama oleh para anggotanya, sehingga hubungan antara mereka terjalin 
erat. Faktor ini dapat merupakan nasib yang sama, kepentingan yang sama, tujuan 
yang sama, ideologi politik yang sama dan lain-lain (Soekanto, 1990). Seperti 
halnya pada KKSS Rumpun Siparappe ini, anggota yang bergabung di dalamnya 
memiliki faktor-faktor seperti nasib yang sama di perantauan. Para anggotanya 
merupakan warga pendatang dari Sulawesi Selatan dari daerah asal Sidrap, 
Pinrang, dan Parepare yang berdomisili di Kota Baubau. Mereka bergabung dalam 
satu kelompok sosial yang diberi nama KKSS Rumpun Siparappe. Selain itu, 
mereka juga memiliki tujuan dan kepentingan yang sama, di mana para 
anggotanya menciptakan, menjalin dan menjaga hubungan kekeluargaan, 
persaudaraan, kebersamaan dan harmonisasi serta mempererat kerjasama di antara 
anggotanya dan masyarakat di mana ia berada. Dengan mengadakan kegiatan 
arisan tiap bulannya, merupakan media untuk tetap menjaga tali silaturahmi antara 
anggota yang merupakan sesama pendatang di daerah perantauan. 
Kelompok rumpun Siparappe ini telah lama terbentuk dan tetap bertahan 
di tengah komunitas perkotaan di Kota Baubau. Ayah penulis merupakan anggota 
di dalamnya dan telah lama mengamati berbagai dinamika yang terjadi di dalam 
kelompok ini. Mulai ketika ayah penulis dan keluarga yang merupakan warga 
pendatang dari Parepare dan berdomisili di Baubau sejak 1992, kemudian 
bergabung dalam kelompok KKSS rumpun Siparappe hingga sekarang. Ayah 
penulis bahkan pernah terpilih menjadi Ketua Rumpun Siparappe pada periode 
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2000-2004. Setelah menjabat sebagai Ketua KKSS Rumpun Siparappe, penulis 
kemudian terpilih menjadi Ketua KKSS Kota Baubau periode 2002-2006. Hingga 
kini kelompok KKSS Rumpun Siparappe ini tetap eksis dan bertahan di tengah 
komunitas perkotaan di Kota Baubau, suatu daerah dengan penduduk yang 
mayoritas beretnik Buton. 
Kepemimpinan seorang ketua sangat berperan penting terhadap eksis dan 
dinamisnya kelompok, karena ketualah yang bersifat memimpin dan bertugas 
untuk menggerakkan anggotanya. Seorang ketua dibutuhkan dalam kelompok 
untuk mengatur dan mengarahkan anggota untuk kepentingan kelompok tersebut. 
Selain itu, tugas pemimpin atau ketua adalah membuat dan mempertahankan 
kelompok. Semenjak berdiri hingga sekarang, pergantian kepemimpinan KKSS 
Rumpun Siparappe merupakan hal yang secara berkala terjadi di dalam kelompok 
tersebut. Pergantian ketua merupakan hal penting bagi para anggota untuk 
memilih siapa ketua yang akan memimpin kelompok KKSS Rumpun Siparappe 
tersebut. Banyaknya anggota yang berbeda aspirasi dan pendapat mengenai sosok 
ketua cenderung dapat menimbulkan perdebatan. Namun demikian, selama ini 
kelompok ini tetap dalam kondisi dan dinamika yang baik, harmonis, dan 
bertahan atas dasar kepentingan kekerabatan, kerukunan, dan silaturahmi. Peran 
kepemimpinan ketua sangatlah penting dalam kedinamisan kelompok ini.  
Sebagai suatu kelompok sosial yang telah lama berdiri, KKSS Rumpun 
Siparappe cenderung telah mengalami banyak perkembangan maupun perubahan 
dalam mempertahankan keberadaannya. Kedinamisan kelompok sosial ini sangat 
ditentukan oleh kedinamisan anggota kelompok melakukan interaksi dalam 
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mencapai tujuan. Selain itu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari 
dinamika suatu kelompok adalah munculnya kepekaan diri, solidaritas, itikad dan 
komunikasi yang baik antara sesama anggotanya, sebagaimana hal ini senantiasa 
terwujud pada rumpun Siparappe.  
Dinamisnya suatu kelompok juga berfungsi agar setiap anggota saling 
bekerjasama, memudahkan pekerjaan, memecahkan masalah yang ada dan 
menciptakan masyarakat yang demokratis sehingga suatu kelompok dapat tetap 
eksis di tengah-tengah perubahan dan perkembangan yang ada. Oleh karena itu 
untuk mengetahui kedinamisan kelompok dan kepemimpinan KKSS Rumpun 
Siparappe ini maka dapat dilakukan dengan menganalisis anggota kelompok 
melalui perilaku para anggota dan pimpinannya. Secara konseptual, kedinamisan 
kelompok bergantung atas kedinamisan anggota kelompoknya melakukan 
interaksi dalam mencapai tujuan kelompok dan juga peran seorang pemimpin 
dalam kelompok itu sendiri.  
Hal inilah yang menjadi fokus untuk melakukan penelitian tentang 
dinamika kelompok masyarakat perantau, dengan mengambil kasus KKSS 
Rumpun Siparappe di Kota Baubau, dengan judul “Dinamika Kelompok 
Masyarakat Perantau: Kasus Anggota Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan 
(KKSS) Rumpun Siparappe di Kota Baubau.” 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok penelitian ini 
adalah: Bagaimana dinamika kelompok masyarakat perantau pada kasus KKSS 
Rumpun Siparappe di Kota Baubau? Masalah pokok ini dirinci dalam batasan 
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beberapa rumusan pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana suksesi kepemimpinan dalam dinamika kelompok KKSS 
Rumpun Siparappe di Kota Baubau? 
2. Faktor apakah yang membuat kelompok KKSS Rumpun Siparappe 
tetap dinamis, eksis dan bertahan di Kota Baubau? 
3. Bagaimana KKSS Rumpun Siparappe dalam merespon perkembangan 
dan perubahan di Kota Baubau? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan suksesi kepemimpinan dalam dinamika kelompok 
KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau. 
2. Menganalisis faktor-faktor yang membuat kelompok KKSS Rumpun 
Siparappe tetap dinamis, eksis dan bertahan di Kota Baubau. 
3. Mendeskripsikan peran KKSS Rumpun Siparappe dalam merespon 
perkembangan dan perubahan di Kota Baubau. 
D. Kegunaan Penelitian 
Secara akademis, penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan 
informasi teoretik-empirik bagi peneliti yang hendak menganalisa fenomena yang 
berkaitan dengan dinamika kelompok pada masyarakat perantau. Studi ini juga 
diharapkan memperkaya pengembangan teori sosiologi dinamika kelompok.  
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan menyediakan studi empirik atas 
keberadaan KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau. Selain itu dapat menjadi 
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bahan rujukan bagi pemerintah Kota Baubau dalam pembinaan kelompok-
kelompok sosial perkotaan dalam rangka pembangunan masyarakat sipil di Kota 
Baubau. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
A. Tinjauan Pustaka 
Bagian ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi kajian teori dan konsep 
tentang dinamika kelompok, pendekatan dinamika kelompok, kepemimpinan 
dalam kelompok, konsep interaksi sosial, struktural fungsionalisme, dan 
masyarakat perantau. 
1. Konsep Dinamika Kelompok 
Kata dinamika berasal dari bahasa inggris yakni dynamic yang artinya 
dinamis; dinamik, dan bersemangat. Kata dinamika menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah suatu gerak (dari dalam); tenaga yang menggerakkan; semangat. 
Secara harfiah, dinamika adalah sesuatu yang mengandung arti tenaga kekuatan, 
selalu bergerak, berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara memadai 
terhadap keadaan. Jadi, dinamika berarti adanya interaksi dan interdependensi 
antara anggota kelompok yang satu dengan anggota kelompok yang lain secara 
timbal balik dan antara anggota dengan kelompok secara keseluruhan. Keadaan 
ini dapat terjadi karena selama ada kelompok, semangat kelompok (group spirit) 
terus menerus berada dalam kelompok itu. Oleh karena itu, kelompok tersebut 
bersifat dinamis, artinya setiap saat kelompok yang bersangkutan dapat berubah. 
Menurut Floyd. D dalam bukunya Psycology and Life, dinamika 
kelompok (group dynamics) merupakan analisis hubungan kelompok-kelompok 
sosial di mana tingkah laku dalam kelompok adalah hasil interaksi yang dinamis 
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antara individu-individu dalam situasi sosial tertentu. Ruth Benedict juga 
mengemukakan bahwa pokok persoalan (aspek) yang dikaji dalam dinamika 
kelompok sosial adalah sebagai berikut: (1) Kohesi atau persatuan, di mana akan 
terlihat tingkah laku para anggota kelompok seperti proses orang berkelompok, 
intensitas anggota, arah pilihan dan nilai-nilai yang dianut/berlaku dalam 
kelompok tersebut; (2) Motif dan dorongan, berkisar pada perhatian anggota 
terhadap kehidupan kelompok seperti kesatuan kelompok, tujuan bersama, dan 
orientasi diri terhadap kelompok; (3) Struktur, persoalan ini terlihat pada bentuk 
pengelompokkan, bentuk hubungan, perbedaan kedudukan antar anggota dan 
pembagian tugas; (4) Pimpinan, berkisar pada bentuk-bentuk kepemimpinan, 
tugas pemimpin dan sistem kepemimpinan; (5) Perkembangan kelompok, 
persoalan ini terlihat dari perubahan dalam kelompok, perpecahan kelompok, 
keinginan anggota untuk tetap berada dalam kelompoknya dan sebagainya. 
Fungsi dari dinamika kelompok itu sendiri antara lain ialah: (1) 
membentuk kerjasama yang saling menguntungkan dalam mengatasi persoalan 
hidup; (2) memudahkan pekerjaan; (3) mengatasi pekerjaan yang membutuhkan 
pemecahan masalah dan mengurangi beban pekerjaan yang terlalu besar sehingga 
seleseai lebih cepat, efektif dan efisien. Salah satunya dengan membagi pekerjaan 
besar sesuai bagian kelompoknya masing-masing atau sesuai keahlian; (4) 
menciptakan iklim demokratis dalam kehidupan masyarakat dengan 
memungkinkan setiap individu memberikan masukan, berinteraksi , dan memiliki 
peran yang sama dalam masyarakat. 
Selain itu, dinamika kelompok juga memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) 
11 
 
membangkitkan kepekaan diri seorang anggota kelompok lain, sehingga dapat 
menimbulkan rasa saling menghargai; (2) menimbulkan rasa solidaritas anggota 
sehingga dapat saling menghormati dan saling menghargai pendapat orang lain; 
(3) menciptakan komunikasi yang terbuka terhadap sesama anggota kelompok; (4) 
menimbulkan adanya itikad yang baik di antara sesama anggota kelompok.  
Adapun proses dinamika kelompok yang terjadi dalam suatu kelompok 
dimulai dari individu sebagai pribadi yang masuk ke dalam kelompok dengan 
latar belakang yang berbeda-beda, belum mengenal antar individu yang ada dalam 
kelompok. Mereka diibaratkan membeku seperti es, kemudian individu yang 
bersangkutan akan berusaha untuk mengenal individu lain. Es yang membeku tadi 
lama-kelamaan akan mulai mencair, proses ini disebut ice breaking. Setelah saling 
mengenal, dimulailah berbagai diskusi kelompok, yang terkadang diskusi dapat 
menjadi memanas, proses ini disebut storming. Proses storming ini akan 
membawa perubahan pada sikap dan perilaku individu, pada proses ini individu 
mengalami forming. Dalam setiap kelompok harus ada aturan main yang 
disepakati bersama oleh semua anggota kelompok dan pengatur perilaku semua 
anggota kelompok, proses ini kemudian disebut norming. Berdasarkan aturan 
inilah individu dan kelompok melakukan berbagai kegiatan, proses ini disebut 
performing. 
2. Pendekatan Dinamika Kelompok 
Oleh Slamet Santoso (2004), suatu dinamika kelompok, menjadi bahan 
persaingan dari para ahli psikologi, ahli sosiologi, ahli psikologi sosial, maupun 
ahli yang menganggap dinamika kelompok sebagai bidang eksperimen saja. Hal 
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ini ternyata membawa pengaruh terhadap pendekatan-pendekatan yang ada dalam 
dinamika kelompok. Dalam pendekatan ini terdapat berbagai pandangan para ahli, 
antara lain Bales dan Homans, Stogdill, Sigmund Freud dan Scheidlinger, serta 
Yennings dan Moreno. 
Pendekatan oleh Bales dan Homans. Pendekatan ini mendasarkan diri 
pada konsep adanya aksi, interaksi dan situasi yang ada dalam suatu kelompok. 
Selanjutnya Homans menambahkan, dengan adanya interaksi dalam kelompok 
maka kelompok yang bersangkutan merupakan sistem interdependensi, dengan 
sifat-sifat: (a) adanya stratifikasi kedudukan warga; (b) adanya diferensiasi dalam 
hubungan dan pengaruh antara anggota kelompok yang satu dengan yang lain; (c) 
adanya perkembangan pada sistem intern kelompok yang diakibatkan adanya 
pengaruh faktor-faktor dari luar kelompok. 
Pendekatan oleh Stogdill. Pendekatan ini lebih menekankan pada sifat-
sifat kepemimpinan dalam bentuk organisasi formal. Selanjutnya Stogdill 
menambahkan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses yang memengaruhi 
aktifitas kelompok yang terorganisir sebagai usaha untuk mencapai tujuan 
kelompok. Sedangkan yang dimaksud kelompok yang terorganisir ialah suatu 
kelompok yang tiap-tiap anggotanya mendapat tanggungan dalam hubungannya 
dengan pembagian tugas untuk mencapai kerja sama dalam kelompok. 
Pendekatan dari Ahli Fsycho Analysis oleh Sigmund Freud dan 
Scheidlinger Scheidlinger berpendapat bahwa aspek-aspek motif dan emosional 
sangat memegang peranan penting dalam kehidupan kelompok. Beliau 
mengungkapkan betapa kelompok akan dapat berbentuk apabila didasarkan pada 
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kesamaan motif antar anggota kelompok. Demikian pula emosional yang sama 
akan menjadi tenaga pemersatu dalam kelompok sehingga kelompok tersebut 
semakin kukuh. Sementara itu, Sigmund Freud berpendapat di dalam setiap 
kelompok perlu adanya cohesiveness/kesatuan kelompok, agar kelompok tersebut 
dapat bertahan lama dan berkembang. Beliau mengungkapkan pula kesatuan 
kelompok hanya dapat diwujudkan apabila tiap-tiap anggota kelompok 
melaksanakan identifikasi bersama antara anggota satu dengan anggota yang lain. 
Pendekatan dari Yennings dan Moreno. Pendekatan ini sebenarnya 
menggunakan konsepsi dari metode sosiometri, yang sangat cocok diterapkan 
dalam kelompok. Yennings mengemukakan konsepsinya tentang pilihan bebas, 
spontan dan efektif dari anggota kelompok yang satu terhadap anggota kelompok 
yang lain dalam rangka pembentukan ikatan kelompok. Moreno dengan 
sosiometrinya berhasil membedakan psikhe group dan socio group. Psikhe group 
artinya suatu kelompok yang terbentuk atas dasar suka/tidak suka, simpati, atau 
antipati anggotanya dan socio group artinya suatu kelompok yang terbentuk atas 
dasar tekanan dari pihak luar. Dalam hubungannya dengan psikhe group dan socio 
group, Yennings menambahkan bahwa pelaksanaan tugas akan lebih lancar 
apabila pembentukan socio group disesuaikan dengan psikhe group, dengan 
memperhatikan faktor-faktor efisiensi kerja dan kepemimpinan dalam kelompok. 
3. Konsep Kepemimpinan dalam Kelompok 
Secara sosial psikologis kepemimpinan merupakan produk dari interaksi 
sosial. Telah juga digambarkan bahwa peranan pemimpin dalam dinamika 
kelompok memegang arti besar. Untuk itu perlu diketahui mengenai apa itu 
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kepemimpinan. Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan seseorang 
(pemimpin atau leader) untuk mempengaruhi orang lain (yaitu yang dipimpin atau 
pengikut-pengikutnya), sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana 
dikehendaki oleh pemimpin tersebut (Soekanto, 1990: 330). Sebuah kelompok 
membutuhkan seorang pemimpin atau ketua untuk memimpin dan mengarahkan 
anggota kelompoknya. Kepemimpinan merupakan hasil organisasi sosial yang 
telah terbentuk atau sebagai hasil dinamika interaksi sosial. Munculnya seorang 
pemimpin merupakan hasil dari suatu proses dinamis yang sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan kelompok (Soekanto, 1990: 320). 
Menurut kaum dinamika kelompok, agar interaksi dapat berlangsung maka 
seorang pemimpin itu hendaknya memiliki ciri sebagai berikut : (1.) Memiliki 
persepsi sosial (social perception) yang luas; (2) Memiliki kemampuan berfikir 
abstrak (ability in abstract thinking); (3) Memiliki kestabilan perasaan (emotional 
stability). 
Kepemimpinan ada yang bersifat resmi (formal leadership) yaitu 
kepemimpinan yang tersimpul di dalam suatu jabatan, dan ada pula 
kepemimpinan karena pengakuan masyarakat dan kemampuan seseorang untuk 
menjalankan kepemimpinan (informal leadership). 
 Kelompok mempunyai dua tipe pemimpin menurut Bales yaitu pemimpin 
instrumental, di mana pemimpin berupaya agar kelompok tetap bergerak ke arah 
tujuannya dan mencoba mencegah anggota agar tidak teralihkan serta 
mengingatkan mereka akan apa yang mereka coba capai; dan pemimpin ekspresif, 
biasanya tidak diakui sebagai seorang pemimpin tetapi ia nyatanya seorang 
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pemimpin (Henslin, 2006). Kedua tipe pemimpin ini penting, yang pertama 
menjalin kelompok tetap berjalan di jalannya, sedangkan yang kedua 
meningkatkan dan membatasi konflik.  
 Tugas kepemimpinan memberikan kerangka pokok, kekuasaan dan 
wewenang, mengawasi dan menyalurkan perilaku kelompok dengan cara atau 
gaya kepemimpinan sebagai berikut: (1) Otoriter, seseorang yang memberikan 
perintah; (2) Demokratis, seseorang yang berupaya mencapai konsensus atau 
kesepakatan bersama; (3) Bebas, seseorang yang sangat permisif atau terbuka dan 
bebas, gaya kepemimpinan ini biasa disebut pemimpin laissez-faire (laizzes-faire 
leader) (Soekanto, 1990). 
 Dalam Slamet Santoso (2004), Max Weber berpendapat tentang 
kepemimpinan sebagai berikut: (1) Kepemimpinan karismatik, suatu bentuk 
kepemimpinan yang diangkat berdasarkan kepercayaan yang datang dari 
lingkungan; (2) Kepemimpinan tradisional, suatu bentuk kepemimpinan yang 
pimpinannya diangkat atas dasar tradisi yang berlaku ada masyarakat; (4) 
Kepemimpinan yang rasional dan legal, suatu bentuk kepemimpinan yang 
diangkat atas dasar pertimbangan pemikiran tertentu dan penunjukkan langsung. 
Peran kepemimpinan ketua sangatlah penting dalam kedinamisan 
kelompok ini. Berdasarkan penelitian pada kasus Kelompok Tani Ternak Sapi 
Perah Di Wilayah Kerja Koperasi Serba Usaha Tandangsari Sumedang oleh 
Unang Yunasaf, bahwa kepemimpinan ketua kelompok yang tergolong sangat 
tinggi ditemui pada Kelompok Harapan Jaya. Kelompok ini dalam pandangan 
koperasi adalah kelompok yang tergolong dinamis atau maju. Jika kepemimpinan 
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seorang ketua kelompok cenderung tinggi maka kelompok tersebut tergolong 
dinamis. 
4. Struktural Fungsionalisme 
Teori struktural fungsionalisme adalah paham atau perspektif dalam 
sosiologi yang memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari 
bagian-bagian yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak 
dapat berfungsi tanpa hubungan dengan bagian yang lain (Ritzer & Goodman, 
2007). Pendekatan struktural fungsional mengisyaratkan bagaimana hubungan 
interpersonal dan hubungan-hubungan sosial satu sama lain secara ideal berfungsi. 
Menurut Theodorson, perkembangan fungsionalisme didasarkan atas model 
perkembangan sistem organisme yang didapat dalam biologi (Raho, 2007: 48). 
Talcot Parson menyatakan bahwa persyaratan fungsional yang harus 
dipenuhi dalam suatu sistem sosial adalah AGIL, yaitu A=Adaptation, G=Goal, 
I=Integration, L=Latent Pattern Maintenance. Adaptation atau adaptasi 
merupakan keharusan bagi sistem-sistem sosial untuk menghadapi lingkungannya, 
goal attainment merupakan persyaratan fungsional muncul dari pandangan bahwa 
tindakan pada tujuan bersama, integrasi merupakan syarat interrelasi yang 
menjamin bahwa ikatan emosional yang cukup menghasilkan solidaritas dan 
kerjasama dipertahankan, sedangkan latern pattern maintenance menunjukkan 
berhentinya interaksi (Ritzer dan Goodman, 2007; Johnson, 1986; Raho, 2007). 
Berdasarkan perspektif teori fungsionalisme struktural tersebut maka 
diasumsikan bahwa terdapat bagian atau elemen yang fungsional ketika mengkaji 
dinamika kelompok masyarakat perantau. Fungsionalisasi itu dapat merujuk 
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kepada fungsi struktur, kepemimpinan, dan solidaritas kelompok masyarakat 
perantau. 
5. Konsep Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara individu, antara kelompok, maupun antara individu 
dengan kelompok. Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat 
itu. Mereka akan saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan 
mungkin berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk 
interaksi sosial. Syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak sosial dan 
adanya komunikasi (Soekanto, 1990).  
Menurut Gillin & Gillin, interaksi sosial adalah suatu hubungan sosial 
yang dinamis antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan 
kelompok dengan kelompok. Gillin & Gillin juga pernah mengadakan 
penggolongan yang lebih luas lagi. Menurutnya, ada dua macam proses sosial 
yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial. 
Pertama, Proses Asosiatif yang terbagi ke dalam tiga bentuk khusus lagi, 
yakni (a) Akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog 
untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama 
artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang dipergunakan oleh ahli-ahli 
biologi untuk menunjuk pada suatu proses di mana makhluk-makhluk hidup 
menyesuaikan dirinya dengan alam sekitarnya; (b) Asimilasi merupakan proses 
sosial dalam taraf lanjut. Ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-
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kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha dalam mempertinggi kesatuan 
tindak, sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan 
tujuan bersama. Asimilasi menyebabkan perubahan-perubahan dalam hubungan 
sosial dan dalam pola adat istiadat serta interaksi sosial; (c) Proses yang disebut 
terakhir biasa dinamakan akulturasi. Perubahan-perubahan dalam pola adat 
istiadat dan interaksi sosial kadangkala tidak terlalu penting dan menonjol. 
Kedua, Proses Disosiatif yang mencakup: (a) Persaingan atau competition 
sebagai suatu proses sosial, di mana individu atau kelompok-kelompok manusia 
yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada 
suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian 
public atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa menggunakan 
ancaman atau kekerasan; (b) Persaingan yang meliputi kontravensi dan 
pertentangan atau pertikaian. Di mana kontravensi pada hakikatnya suatu bentuk 
proses sosial yang berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. 
Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosial di mana individu atau 
kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan menantang pihak lawan dengan 
ancaman atau kekerasan. Hal ini juga biasa disebut konflik. 
George Simmel melihat interaksi sosial tidak terlepas dari konsep bentuk 
dan isi (Veeger, 1985). Isi interaksi yang dimaksud adalah tujuan yang ingin 
dicapai, termasuk kekayaan, kebudayaan seperti bahasa, hukum, kaidah, etnik, 
adat istiadat, serta lembaga-lembaga sosial lain seperti keluarga, sekolah, lembaga 
kesehatan dan sebagainya. Sedangkan bentuk interaksi yang dimaksud ialah jenis 
relasi yang tampak dari interaksi orang seperti superordinasi, subordinasi, 
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kerukunan, persaingan, perwakilan, kepartaian, persahabatan dan sebagainya. 
Mengenai interaksi pada suatu komunitas etnik, dapat dipahami bahwa 
komunitas etnik merupakan kelompok sosial yang interaksinya berdasarkan rasa 
kesamaan asal-usul yang dimiliki oleh anggotanya, latar belakang sejarah dan 
nasib yang sama, memiliki satu atau lebih ciri-ciri yang berbeda, dan merasakan 
suatu bentuk kolektivitas dan solidaritas yang unik. Adanya perbedaan-perbedaan 
di dalam dimensi budaya yang meliputi agama, bahasa, kebiasaan, sebagai suatu 
ciri-ciri alamiah yang melekat dalam makna kekerabatan (kinship) tersebut 
(Masdar, 2011). 
6. Masyarakat Perantau 
Di Indonesia, fenomena masyarakat perantau cukup banyak terjadi. Tidak 
sedikit warga dari suatu daerah bermigrasi ke daerah lain dan pada akhirnya 
berdomisili tetap di daerah tersebut. Alasan merantau pun berbagai macam, mulai 
dari mencari pekerjaan, berdagang, perkawinan campuran, kemiskinan dan lain 
sebagainya. Setiap perantau memiliki alasan masing-masing dalam bermigrasi.  
Masyarakat Sulawesi Selatan dikenal dengan budaya rantau atau sompe’. 
Budaya merantau merupakan budaya masyarakat Sulawesi Selatan yang telah 
berlangsung sejak dahulu kala dan dilakukan oleh nenek moyang mereka yang 
pada awalnya merupakan misi dagang masyarakat Sulawesi Selatan ke seluruh 
Nusantara bahkan ke mancanegara. Keadaan ini kemudian menghendaki mereka 
untuk tinggal dalam waktu lama dan mendorong mereka untuk membuat tempat 
tinggal dan lambat laun  di antara mereka ada yang menjadi penduduk tetap 
(Mude, 2009). 
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Keberadaan masyarakat Sulawesi Selatan di suatu wilayah di Nusantara ini 
biasanya diikuti oleh sanak keluarga, tetangga dan warga sekampung sehingga 
lambat laun mereka membentuk dan menjadi suatu komunitas. Hingga sekarang, 
masyarakat Sulawesi Selatan yang merantau banyak tersebar di berbagai wilayah 
Nusantara.  
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa keberadaan masyarakat 
Sulawesi Selatan di Nusantara ini telah berlangsung sejak lama, jauh sebelum 
Indonesia eksis sebagai sebuah bangsa dan negara dan memiliki peran yang cukup 
besar bagi Nusantara. Menurut Mattulada (Mude, 2009: 4), Negarakertagama 
yang menyebut beberapa nama negeri di Sulawesi Selatan karena ada hubungan 
penting dengan Kerajaan Majapahit, seperti Bantayan (Bantaeng), Luwu, 
Makassar, dan Salaya (Selayar). 
B. Kerangka Konseptual 
Masyarakat Sulawesi Selatan dikenal dengan budaya merantaunya di 
berbagai wilayah Nusantara. Banyak dari mereka yang berdomisili tetap di luar 
Sulawesi Selatan, seperti halnya di Kota Baubau yang memiliki banyak pendatang 
dari Sulawesi Selatan. Kemudian, ketika mereka menetap di suatu daerah dan 
diikuti oleh sanak keluarga, tetangga, lambat laun akan terbentuk suatu komunitas 
atau kelompok sosial yang berdasarkan karakteristik para perantau asal Sulawesi 
Selatan.  
Di Kota Baubau sendiri terbentuk kelompok sosial bernama Kerukunan 
Keluarga Sulawesi Selatan (KKSS) dan terbagi berdasarkan karakteristik rumpun 
asal daerah. Salah satunya yang masih tetap bertahan hingga sekarang ialah KKSS 
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Rumpun Siparappe (Sidrap, Parepare dan Pinrang). Kelompok ini merupakan 
kelompok kerukunan yang didasari atas rasa kekeluargaan, persaudaraan, 
silaturahmi yang terjalin di antara sesame anggota yang merupakan orang-orang 
serumpun yang juga adalah warga pendatang atau masyarakat perantau dan hidup 
di daerah rantauan yaitu di Kota Baubau.  
Berbagai dinamika, perubahan dan perkembangan yang terjadi di Kota 
Baubau, KKSS Rumpun Siparappe ini tetap aktif, eksis dan bertahan di tengah 
komunitas perkotaan yang ada di wilayah tersebut. KKSS Rumpun Siparappe juga 
secara rutin tetap melaksanakan kegiatan bulanan. 
Sebuah kelompok harus menjaga kedinamisannya, karena jika tidak, 
kelompok tersebut akan ditinggalkan oleh anggotanya dan kelompok itu tidak 
akan bertahan. Kedinamisan suatu kelompok juga ditentukan dengan interaksi 
yang dilakukan antara sesama anggota kelompok KKSS Rumpun Siparappe ini 
dan peran pemimpin di dalamnya.  Dengan bertahannya kelompok ini hingga 
sekarang, terdapat hal-hal atau faktor yang mendorong sehingga kelompok KKSS 
Rumpun Siparappe ini tetap bertahan keberadaannya di tengah-tengah 
perkembangan dan perubahan yang ada di Kota Baubau. Anggota kelompok itu 
akan optimal untuk mencapai tujuan yang produktif, jika mampu menciptakan 
dinamika yang kondusif. Karena itu pimpinan sangat penting memahami dan 
memainkan peran dalam proses kelompok, kepemimpinan dan kelompok, 
kepemimpinan dan kelompok kerja. 
Dari proses suksesi atau pergantian ketua serta peran pemimpin dalam 
kedinamisan kelompok KKSS rumpun Siparappe ini, juga faktor-faktor yang 
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berpotensi dapat membuat kelompok tersebut tetap eksis dan bertahan dalam 
melalui berbagai perubahan dan perkembangan di tengah-tengah komunitas 
perkotaan di Kota Baubau telah diketahui dan respon KKSS Rumpun Siparappe 
atas perubahan dan perkembangan yang terjadi, maka dapat tergambarkan 
bagaimana dinamika kelompok KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau 
tersebut.  
Berdasarkan pemikiran di atas, maka dapat di jelaskan kerangka 
konseptual yang akan mempermudah alur penelitian. Berikut kerangka konseptual 
dalam penelitian: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Konseptual 
C. Definisi Konsep 
 Dalam penelitian ini digunakan beberapa konsep antara lain dinamika 
kelompok dan masyarakat perantau. Adapun definisi konsep tersebut adalah 
sebagai berikut: 
DINAMIKA KELOMPOK 
KKSS RUMPUN 
SIPARAPPE DI KOTA 
BAUBAU 
FAKTOR EKSIS & 
BERTAHANNYA KKSS 
RUMPUN SIPARAPPE DI 
KOTA BAUBAU 
SUKSESI KEPEMIMPINAN 
KKSS RUMPUN SIPARAPPE 
DI KOTA BAUBAU 
RESPON KKSS RUMPUN 
SIPARAPPE ATAS 
PERKEMBANGAN DAN 
PERUBAHAN 
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1. Dinamika kelompok merupakan analisis hubungan kelompok-kelompok 
sosial di mana tingkah laku dalam kelompok adalah hasil interaksi yang 
dinamis antara individu-individu dalam situasi sosial tertentu sehingga 
suatu kelompok dapat bertahan. Beberapa aspek yang dikaji dalam 
dinamika kelompok KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau, yaitu 
kohesi atau persatuan kelompok, motif dan dorongan, struktur, 
kepemimpinan serta perkembangan dan perubahan yang dialami sehingga 
kelompok tersebut dapat tetap eksis dan bertahan. 
2. Masyarakat perantau merupakan masyarakat yang bermigrasi ke daerah 
lain dengan alasan tertentu yang menghendaki mereka untuk tinggal dalam 
waktu lama sehingga mendorong mereka untuk membuat tempat tinggal 
dan lambat laun di antara mereka ada yang menjadi penduduk tetap. 
Budaya merantau ini merupakan salah satu nilai luhur budaya Sulawesi 
Selatan. Keberadaan masyarakat perantau di daerah lain biasanya diikuti 
oleh sanak keluarga, tetangga dan warga sekampung sehingga lambat laun 
akan membentuk komunitas di daerah rantauannya. KKSS Rumpun 
Siparappe merupakan kelompok kerukunan yang dibentuk untuk 
mewadahi masyarakat asal Sulawesi Selatan yang berdomisili di daerah 
rantau Kota Baubau, untuk itu konsep masyarakat perantau digunakan 
dalam menganalisis dinamika kelompok KKSS Rumpun Siparappe. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif. 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 1995:3) mendefinisikan metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Kirk dan Miller 
(Moleong, 1995:3) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 
pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 
orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.  
Secara konseptual-metodologis, metode kualitatif digunakan atas beberapa 
pertimbangan, yaitu: (1) metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan-ganda; (2) metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dan responden; (3) metode ini lebih peka dan lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap 
pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 1995:5).  
Adapun alasan empiris mengunakan metode kualitatif sehubungan dengan 
fenomena dinamika kelompok masyarakat perantau pada kasus KKSS Rumpun 
Siparappe ini adalah: (1) lebih mudah mengungkap makna realitas dinamika yang 
diteliti berdasarkan oservasi dan informasi langsung dari para subjek atau 
informan penelitian; dan (2) memberikan ruang interaktif kepada peneliti melalui 
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pengamatan berpartisipatif terhadap aktivitas, aktor, dan tempat penelitian, 
sehingga hasil studi lebih mengungkap makna realitas yang sesungguhnya. 
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah studi kasus, yakni 
memusatkan dan memfokuskan masalah pada dinamika kelompok masyarakat 
perantau KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau. Dalam pendekatan studi 
kasus, dimaksudkan untuk mempelajari secara intensif dan mendalam mengenai 
dinamika kelompok masyarakat perantau yang tergabung menjadi anggota KKSS 
Rumpun Siparappe di Kota Baubau dan hasil penelitian tersebut dapat 
memberikan gambaran luas serta mendalam mengenai fokus masalah tersebut.  
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Adapun subjek dari penelitian ini adalah masyarakat perantau asal 
Sulawesi Selatan yang tergabung menjadi anggota KKSS Rumpun Siparappe di 
Kota Baubau. Penelitian ini akan berlangsung selama kurang lebih dua bulan, 
yaitu mulai bulan Maret 2014 hingga akhir April 2014. 
Lokasi penelitian di Kota Baubau, Sulawesi Tenggara di mana KKSS 
Rumpun Siparappe berada. Lokasi ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan. 
Pertama, Kota Baubau merupakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki 
banyak masyarakat perantau bugis yang berdomisili dan bergabung dalam KKSS 
Rumpun Siparappe. Kedua, KKSS yang terbentuk di Kota Baubau berbeda 
dengan daerah lainnya, cabang KKSS yang terbentuk terbagi berdasarkan rumpun 
daerah asal, seperti KKSS Rumpun Siparappe, KKSS Rumpun Toddopuli, KKSS 
Rumpun Tipalayo, KKSS Rumpun Bosowa, Hikma, Karaengta, KKMB dan 
Kerukunan Keluarga Selayar. Ketiga, diperhitungkannya orang asal bugis di Kota 
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Baubau, di mana dapat dilihat peran masyarakat bugis sangat berpengaruh seperti 
banyaknya masyarakat bugis yang menduduki pemerintahan dan tokoh-tokoh 
masyarakat bugis yang cukup dikenal di Kota Baubau, serta terjadinya 
perkawinan campuran antara suku Bugis dengan suku Buton ataupun suku-suku 
lainnya yang ada di Kota Baubau. Keempat, Kota Baubau merupakan kota/daerah 
yang sedang berkembang di beberapa bidang seperti pemerintahan, 
perekonomian, industri dan lain sebagainya, serta cenderung mengalami berbagai 
dinamika-dinamika. Tentu perubahan dan perkembangan berpengaruh terhadap 
KKSS Rumpun Siparappe yang berada di Kota Baubau. 
C. Tipe dan Dasar Penelitian 
 Adapun tipe dan dan dasar penelitian yang digunakan adalah deskriptif-
kualitatif, yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan dinamika kelompok dalam KKSS Rumpun Siparappe dalam 
untuk menghadapi berbagai perkembangan dan perubahan yang ada sehingga 
masih tetap bertahan hingga saat ini di tengah komunitas perkotaan Kota Baubau. 
Dalam penelitian ini, pengamatan yang dilakukan memfokuskan masalah pada 
dinamika kelompok yang terjadi dalam KKSS Rumpun Siparappe di Kota 
Baubau. 
D. Teknik Penentuan Informan 
 Teknik penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
teknik snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Hal 
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ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu tersebut belum 
mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang 
dapat digunakan sebagai sumber data (Sugiyono, 2007:219). Peneliti memilih 
orang tertentu yang dipertimbangkan dapat memberikan data dan informasi yang 
diperlukan, kemudian berdasarkan data atau informasi yang telah diperoleh dari 
sampel sebelumnya, peneliti dapat memilih orang lain untuk dijadikan sampel 
berikutnya yang dipertimbangkan akan memberi data yang lebih lengkap. Dari 
cara itu, unit sampel yang dipilih makin lama makin terarah sejalan dengan 
terarahnya fokus penelitian.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Adapun data 
yang digunakan terdiri data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam terhadap informan penelitian dan 
hasil pengamatan langsung atau observasi di tempat penelitian, dan data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari dokumentasi. Berikut teknik pengumpulan data 
yang akan digunakan dalam penelitian ini: 
1. Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian 
guna memperoleh gambaran empirik pada hasil temuan dan 
mempermudah dalam menjelaskan keterkaitan dari fenomena yang ada. 
Dalam observasi ini peneliti hanya bersifat secara pasif dalam mengamati 
kegiatan pertemuan arisan KKSS Rumpun Siparappe yang dilaksanakan 
setiap bulannya dengan ikut serta mengikuti kegiatan tersebut. Observasi 
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dilakukan secara alami dan langsung, serta dilakukan pada siang hari, baik 
dengan alat bantuan (kamera dan alat tulis) ataupun tanpa menggunakan 
alat bantuan. Teknik observasi ini penggunaannya seringkali 
dikombinasikan atau dilaksanakan pada saat yang bersamaan dengan 
wawancara, bahkan dengan studi dokumentasi. 
2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono, 2007:231). 
Wawancara mendalam kepada informan bertujuan untuk menggali 
informasi yang berkaitan dinamika kelompok KKSS Rumpun Siparappe 
terkait dengan suksesi kepemimpinan, faktor kebertahanannya, dan respon 
terhadap perkembangan dan perubahan d lingkungan sekitarnya. Kegiatan 
wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang disusun 
berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pertanyaan diajukan terhadap beberapa informan pokok yang dianggap 
memiliki pengetahuan luas, mendalam, dan spesifik tentang berbagai hal 
dan kondisi tentang fenomena yang diteliti (Koentjaraningrat, 1990: 130). 
3. Dokumentasi adalah teknik untuk mengumpulkan data sekunder, yakni 
berupa data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan 
cara membaca, mencatat, dan mendokumentasikan informasi dari berbagai 
instansi dan lembaga. Data yang terkumpul melalui studi dokumentasi ini 
adalah statistik, foto, dokumen organisasi KKSS Kota Baubau dan 
Rumpun Siparappe, serta informasi dari kegiatan online melalui internet. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
kualitatif-deskriptif, di mana penelitian ini bersifat menggambarkan, menjelaskan 
dan menguraikan keadaan yang sebenarnya dari data dan informasi yang 
diperoleh dari hasil wawancara mendalam, observasi, studi dokumentasi yang 
kemudian diinterpretasikan sebagai hasil dan kesimpulan penelitian ini. 
Secara lebih sederhana, analisis data penelitian ini mengikuti model alir-
interaktif sebagaimana dikembangkan Miles dan Huberman (1992: 20), yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.  
Pada tahap reduksi data kegiatan analisis yang dilakukan adalah 
merangkum, memilih, mengabstraksi, dan mentransformasi data yang telah 
diperoleh dari hasil catatan lapangan untuk dicari tema dan polanya. Hal ini 
membantu peneliti untuk mempertajam fokus, membuat kategorisasi, dan 
menyusun klasifikasi guna pendalaman dan penyusunan rencana kerja lebih 
lanjut. Pada tahap ini data yang tidak relevan dengan pertanyaan dasar penelitian, 
disisihkan. 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data (data 
display) ke dalam pola hubungan yang bermakna, sehingga mudah memahaminya. 
Kegiatan ini bermanfaat untuk mendalami hal pokok yang diteliti, yaitu dinamika 
kelompok KKSS Rumpun Siparappe terkait dengan suksesi kepemimpinan, faktor 
kebertahanannya dan respon terhadap perkembangan dan perubahan yang ada di 
lingkungan sekitar. Penyajian lebih banyak berupa uraian teks deskriptif yang 
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bersifat naratif. Agar lebih melengkapi analisis, di setiap bagian akhir tema-tema 
yang dianalisis digunakan matriks makna (Denzin & Lincoln, 2009). 
Langkah berikutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Langkah 
ini merupakan tahap ketiga analisis data, yaitu menarik kesimpulan dan verifikasi 
dari hasil reduksi dan penyajian data sebelumnya. Model analisis ini mengalir 
terus-menerus secara interaktif dan bersiklus selama pengumpulan data lapangan 
hingga seluruh proses penelitian berakhir. 
Secara umum, pengolahan data dilakukan secara kualitatif melalui 
pendekatan deskriptif-interpretatif, yaitu menafsirkan secara terus-menerus data 
dan informasi yang diperoleh melalui keterkaitan konsep dan teori berdasarkan 
kerangka konseptual yang telah ditentukan. 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAERAH DAN LATAR PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Kota Baubau 
 Bagian ini diuraikan mengenai gambaran umum Kota Baubau yang 
meliputi status Kota Baubau, letak geografis, keadaan kependudukan dan 
pemerintahan. 
1. Status Kota Baubau 
Kota Baubau didirikan pada tanggal 17 Oktober 1541. Bau-Bau 
memperoleh status kota pada tanggal 21 Juni 2001 berdasarkan UU No. 13 Tahun 
2001. Kota Baubau sendiri sebagai daerah otonom berawal dari status sebagai 
Kota Administratif yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No. 40 
Tahun 1981 tentang Pembentukan Kota Administratif Baubau yang ditanda 
tangani 3 November 1981 oleh Presiden RI Soeharto dan diundangkan oleh 
Menteri/Sekretaris Negara Soedharmono, SH.  Hingga akhirnya Kota Baubau 
menjadi daerah otonom dan terlepas dari pemerintahan Kabupaten Buton, Baubau 
sebelumnya adalah ibukota Kabupaten Buton. Bau-Bau pernah menduduki 
peringkat ke-8 sebagai kota terbesar di Sulawesi berdasarkan jumlah populasi 
tahun 2010 atau urutan ke-2 untuk Provinsi Sulawesi Tenggara.  
2. Letak Geografis  
Pulau Buton mempunyai luas 4.408 km². Pada pulau tersebut terdapat 2 
(dua) kabupaten dan 1(satu) kota, salah satunya adalah Kota Baubau. Kota Bau-
Bau atau Baubau adalah sebuah pemerintahan kota di Pulau Buton, yang terletak 
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di sebelah selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. Memiliki wilayah daratan seluas 
221,00 km², luas laut mencapai 30 km² merupakan kawasan potensial untuk 
pengembangan sarana dan prasarana transportasi laut. Sebelah utara Kota Baubau 
berbatasan langsung dengan Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kecamatan Batauga Kabupaten Buton, sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Pasar Wajo Kabupaten Buton dan sebelah barat 
berbatasan langsung dengan Selat Buton. 
Kota Baubau telah mengalami beberapa kali pemekaran wilayah 
kecamatan. Sejak awal terbentuk Kota Baubau menjadi daerah otonom telah 
terbentuk 4 (empat) kecamatan antara lain: (1) Kecamatan Betoambari, (2) 
Kecamatan Wolio, (3) Kecamatan Sorawolio, dan (4) Kecamatan Bungi dengan 9 
(sembilan) desa dan 29 (duapuluh sembilan) kelurahan, dan selanjutnya pada 
tahun 2004 berubah menjadi 38 kelurahan. Kemudian pada tahun 2006 mekar 
menjadi 6 (enam) kecamatan karena penambahan dua kecamatan baru yaitu 
Kecamatan Murhum (pecahan dari Kecamatan Betoambari) dan Kecamatan 
Kokalukuna (pecahan dari Kecamatan Wolio). Setelah itu di akhir tahun 2008 
menjadi 7 (tujuh) kecamatan, di mana terbentuk Kecamatan Lea-Lea pecahan dari 
Kecamatan Bungi. Selanjutnya pada bulan Juni tahun 2012 terjadi pemekaran 
wilayah sehingga terbentuk 8 (delapan) kecamatan dengan 43 (empat puluh tiga) 
kelurahan.  
Luas wilayah Kota Baubau adalah 221,00 Km2. Seperti tertera pada Tabel 
1 luas wilayah tersebut terbagi ke dalam 8 kecamatan, yaitu kecamatan 
Betoambari 27,89 Km2, Kecamatan Murhum 4,90 Km2, Kecamatan Batupoaro 
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1,55 Km2, Kecamatan Wolio 17,33 Km2, Kecamatan Kokalukuna 9,44 Km2, 
Kecamatan Sorawolio 83,25 Km2, Kecamatan Bungi 47,71 Km2 dan Kecamatan 
Lea-Lea 28,93 Km2. 
Tabel 1. Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Baubau, 2012 
No Kecamatan Luas (Km2) Prosentase 
1 Betoambari  27,89 12,62 
2 Murhum 4,90 2,22 
3 Batupoaro 1,55 0,70 
4 Wolio 17,33 7,84 
5 Kokalukuna 9,44 4,27 
6 Sorawolio 83,25 37,67 
7 Bungi 47,71 21,59 
8 Lea-Lea 28,93 13,09 
 Jumlah Kota Baubau 221,00 100 
Sumber: BPS Kota Baubau, Baubau dalam Angka 2013. 
 Dari delapan kecamatan tersebut, yang memiliki luas wilayah paling besar 
adalah Kecamatan Sorawolio yakni 83,25 Km2, sedangkan Kecamatan Batupoaro 
merupakan kecamatan yang luas wilayahnya paling kecil, yaitu hanya 1,55 Km2. 
3. Keadaan Kependudukan 
Sampai akhir tahun 2012 jumlah penduduk Kota Baubau mencapai 
142.576 jiwa dengan keragaman etnis, yakni: Buton, Muna, Jawa, 
Bugis/Makassar, Bali dan Toraja. Dari jumlah tersebut yang berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 70.408 orang dan perempuan sebanyak 72.168 orang. Dari Tabel 2 
terlihat jumlah penduduk terbanyak berasal dari kelompok umur 0-4, yaitu sebesar 
16.288 orang, dan jumlah penduduk terkecil berasal dari kelompok umur 70-74 
yaitu 1.293 orang. 
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Tabel 2. Banyaknya Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin  
              di Kota Baubau, 2012. 
 
Kelompok Umur 
Jumlah Penduduk (Orang) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
0-4 
5-9 
10-14 
15-19 
20-24 
25-29 
30- 34 
35- 39 
40- 44 
45- 49 
50- 54 
55-59 
60- 64 
65- 69 
70-74 
75+ 
8349 
8291 
7707 
7582 
7302 
6495 
5138 
4569 
4058 
3125 
2651 
1787 
1215 
931 
558 
650 
7939 
7772 
7072 
8145 
8097 
6821 
5304 
4785 
3981 
3268 
2720 
1829 
1431 
1091 
735 
1178 
16288 
16063 
14779 
15727 
15399 
13316 
10442 
9354 
8039 
6393 
5371 
3616 
2646 
2022 
1293 
1828 
Jumlah 70408 72168 142576 
Sumber: BPS Kota Baubau, Kota Baubau dalam Angka 2013 
 
Dipandang dari aspek kesejarahan mulai dari sistem kerajaan sampai 
Kesultanan Buton bahkan sampai terbentuk dan berkembang pesatnya 
pembangunan Kota Baubau, struktur sosial yang beragam disertai keragaman 
etnis menjadi suatu kekuatan dan perekat serta sumber inspirasi dalam 
membangun Kota Baubau ke depan. Kota baubau merupakan salah satu daerah 
multietnik di kawasan tenggara Sulawesi, dikarenakan Kota Baubau dalam hal ini 
merupakan salah satu pintu gerbang terpenting bagi Indonesia timur baik pada 
masa kolonial hingga saat ini, sehingga mengundang para pedagang dari wilayah 
Nusantara dan luar Nusantara untuk singgah ke Pulau Buton dalam alur pelayaran 
dan perdagangan terpenting di Nusantara. 
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Tabel 3. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk menurut 
              Kecamatan di Kota Baubau, 2012  
 
No Kecamatan 
Luas 
Penduduk 
(orang) 
Kepadatan 
penduduk 
(orang/Km
2
) Km
2
 % Jumlah  % 
1 Betoambari 27,89 12,62 16947 11,88 608 
2 Murhum  4,90 2,22 20046 14,06 4091 
3 Batupoaro  1,55 0,70 26945 18,90 17384 
4 Wolio  17,33 7,84 39523 27,72 2281 
5 Kokalukuna  9,44 4,27 17418 12,22 1845 
6 Sorawolio  83,25 37,67 7412 5,20 89 
7 Bungi  47,71 21,59 7385 5,18 155 
8 Lea-Lea 28,93 13,09 6900 4,84 239 
 Kota Baubau 221,00 100,00 142576 100,00 645 
Sumber: BPS Kota Baubau, Kota Baubau dalam Angka 2013 
Seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, maka kepadatan terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Kepadatan penduduk Kota Baubau tahun 2000 
sebesar 480 per Km
2
, kemudian tahun 2010 sebesar 620 per Km
2
 dan pada tahun 
2012 meningkat menjadi 645 orang per Km
2
. Kepadatan tertinggi terdapat di 
Kecamatan Batupoaro sebesar 17.384 orang per Km2, sedangkan Kecamatan 
Sorawolio dengan luas wilayah terbesar justru memiliki kepadatan penduduk 
terkecil yaitu sebesar 89 orang per Km2, seperti tertera pada Tabel 2.  
4. Pemerintahan 
Kabupaten/kota adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di 
bawah provinsi. Pemerintahan kabupaten/kota terdiri atas pemerintah 
kabupaten/kota dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) kabupaten/kota. 
Kabupaten maupun kota merupakan daerah otonom yang diberi wewenang untuk 
mengatur dan mengurus urusan pemerintahannya sendiri.  
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Tabel 4. Banyaknya Pegawai Negeri Sipil (PNS) menurut Dinas/Instansi/Unit  
              kerja pemerintah dan Golongan di Kota Baubau tahun 2012. 
 
Dinas/Instansi/Unit Kerja 
Pemerintah 
Golongan PNS 
Jumlah 
I II III IV 
Setda 
DPRD 
Badan Koinfo 
BKDD 
Badan KB DAN PP 
BPM 
Bapedalda 
Badan Kesbang & politik 
Bappeda 
Inspektorat 
Satpol PP 
Badan Pelayanan Perizinan 
Dinas Pertambangan 
Dinas Tata Kota 
Dinas Kelautan dan Perikanan 
Dinas Pertanian dan Kehutanan 
Dinas Pariwisata 
Dinas Kebersihan 
Badan Penanggulangan Bencana 
Dinas Pendapata 
Dinas Perindankop dan UKM 
Dinas Pekerjaan Umum 
Dinas Perhubungan 
Dinas Pencapil 
Dinas Sosial 
Dinas Kesehatan 
Dinas Pendidikan 
RSUD 
Kecamatan Betoambari 
Kecamatan Murhum 
Kecamatan Batupoaro 
Kecamatan Wolio 
Kecamatan Lea-Lea 
Kecamatan Kokalukuna 
Kecamatan Sorawolio 
Kecamatan Bungi 
SKB 
KPU 
2 
- 
- 
- 
-                                 
- 
- 
- 
- 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
2 
- 
- 
1 
- 
3 
- 
- 
- 
1 
- 
1 
- 
- 
- 
- 
- 
100 
9 
5 
13 
4
4 
2 
4 
3 
4 
90 
8 
5 
2 
2 
10 
6 
34 
- 
26 
9 
20 
32 
2 
7 
194 
395 
109 
13 
12 
12 
16 
23 
11 
11 
20 
- 
2 
106 
16 
13 
19 
25
19 
18 
15 
22 
22 
36 
13 
21 
32 
38 
74 
16 
16 
10 
25 
21 
30 
22 
14 
20 
272 
621 
142 
36 
45 
40 
48 
19 
32 
18 
24 
5 
5 
22 
4 
5 
5 
4 
5 
3 
5 
6 
7 
4 
4 
5 
1 
4 
11 
5 
5 
3 
5 
3 
3 
4 
6 
5 
8 
1167 
7 
2 
- 
1 
2 
2 
2 
2 
2 
1 
- 
230 
29 
23 
37 
33 
28 
23 
24 
31 
33 
131 
25 
31 
35 
44 
95 
27 
55 
13 
56 
33 
55 
58 
22 
33 
474 
2186 
258 
51 
57 
54 
66 
45 
45 
31 
46 
6 
7 
Jumlah 11 1219 1970 1330 4530 
Sumber: BPS Kota Baubau, Baubau dalam Angka 2013. 
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Lembaga-lembaga yang ada dalam pemerintahan kabupaten/kota antara 
lain : bupati/walikota, DPRD, polres, kodim, pengadilan negeri dan kejaksaan 
negeri. Untuk melaksanakan tugasnya, dalam merumuskan kebijakan 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta pelayanan masyarakat, 
terdapat unsur-unsur pembantu Pimpinan Pemerintah Daerah yaitu Sekretaris 
Daerah (Setda) dan Lembaga Teknis Daerah seperti Dinas-Dinas, Badan-Badan 
dan Kantor-Kantor. Jumlah Pegawai Negeri Sipil yang bekerja di pemerintahan 
Kota Baubau berdasarkan golongan dapat dilihat pada Tabel 4. 
 Jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) terbanyak tahun 2012 yaitu pada 
Dinas Pendidikan yaitu berjumlah 2.186 orang, dan paling sedikit di SKB hanya 
memiliki enam Pegawai Negeri Sipil. Berdasarkan golongan PNS, jumlah PNS 
terbanyak berasal dari golongan III sebanyak 1.970 orang, kemudian disusul oleh 
golongan IV sebanyak 1.330 orang, selanjutnya golongan II sebanyak 1.219 orang 
dan paling sedikit berasal dari golongan I yakni sebanyak 11 orang. 
B. Sejarah Pembentukan KKSS 
Pada awalnya, gagasan pembentukan organisasi Kerukunan Keluarga 
Sulawesi Selatan diilhami oleh realitas kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan 
yang hidup di daerah pinggiran di Ibukota Negara Republik Indonesia, Jakarta, 
yaitu tepatnya di Tanjung Priok, Jakarta Utara. Realitas kehidupan mereka pada 
saat itu banyak mengalami permasalahan dan disiarkan oleh salah satu pemancar 
radio di Tanjung Priok yang merupakan milik seorang yang berasal dari Sulawesi 
Selatan, Aziz Daeng Situju. Maka lahirlah inisiatif untuk mendirikan wadah 
formal sebagai tempat pertemuan dan berkumpul sesama warga masyarakat 
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Sulawesi Selatan yang diarahkan oleh A. Aziz Bustam dan ditindak lanjuti oleh H. 
Massiara Daeng Rapi, Saleh Tompo, dan dibantu oleh Arsyad Saleh Djindang dan 
Asrul Aziz Taba.  
Proses pembentukan wadah KKSS ini berjalan mulus karena didukung 
oleh beberapa tokoh masyarakat Sulawesi Selatan di Jakarta, seperti Brigjen 
(Purn.) Andi Sose, Mayjen TNI A.Aziz Bustam, yang pada saat itu menjabat 
sebagai Asisten Teritorial Menhankam RI. Bahkan pada rapat-rapat pembentukan 
KKSS ini juga dihadiri oleh beberapa tokoh masyarakat Sulawesi Selatan, yakni 
Brigjen (Purn.) Andi Sose, Letjen Hertasning, Manai Sophian, Andi Baso Amir, 
dan Prof. Dr. Abd. Hafied. Pada beberapa kesempatan rapat, disepakati 
perkumpulan yang sifatnya tolong menolong bagi warga Sulawesi Selatan yang 
bermukim di Ibukota Jakarta. Salah satu tokoh Andi Baso Amir mengusulkan 
adanya penekanan kata kekeluargaan dan kerukunan, maka lahirlah kesepakatan 
dengan nama Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan yang dimaklumkan 
berdirinya pada tanggal 12 November 1976 di Hotel Marannu Jakarta (Mude, 
2009). 
Hingga tahun 2009, kepengurusan KKSS ini telah memiliki 32 Badan 
Pengurus wilayah Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan (BPW-KKSS) dan 223 
Badan Pengurus Cabang (BPC-KKSS) dibagi menjadi enam koordinator wilayah 
(Korwil). Termasuk Korwil Sulawesi yang terdiri atas 5 BPW-KKSS dengan 36 
BPC-KKSS di mana salah satunya ialah BPW-KKSS Sulawesi Tenggara dan 
BPC-KKSS Kota Baubau. Berbeda dengan daerah lainnya, BPC-KKSS Kota 
Baubau terbagi atas beberapa karakteristik rumpun, antara lain KKSS Rumpun 
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Siparappe, KKSS Rumpun Toddopuli, KKSS Rumpun Tipalayo, KKSS Rumpun 
Bosowa, Hikma, Karaengta, KKMB dan Kerukunan Keluarga Selayar. 
Kerukunan-kerukunan berdasarkan rumpun ini justru lebih dahulu berdiri 
dibanding KKSS Kota Baubau. 
1. Pembentukan KKSS Kota Baubau 
Sebelum KKSS Kota Baubau terbentuk, terlebih dahulu berdiri KKSS 
Kabupaten Buton di mana saat Baubau masih sebagai Ibukota Kabupaten Buton. 
KKSS Kota Baubau baru terbentuk pada tahun 2002 setelah otonom daerah di 
mana Baubau memperoleh status kota pada tahun 2001. Sebagai tindak lanjut 
hasil Musyawarah Cabang I Pembentukan BPC-KKSS Kota Baubau maka 
dikeluarkannya Surat Keputusan dari BPW-KKSS Sulawesi Tenggara 
No:051/SK/BPW-KKSS/10/2002 tentang Pengesahan dan Pengukuhan Susunan 
Personalia Badan Pengurus Cabang KKSS Kota Baubau Periode 2002-2006. Surat 
keputusan ini ditetapkan pada tanggal 20 Oktober 2002 dan kepengurusan KKSS 
Kota Baubau ini merupakan kepengurusan periode pertama dan diketuai oleh 
Andi Tenri yang juga pada saat itu merupakan Ketua KKSS Rumpun Siparappe 
Masa Bhakti 2002-2005. Saat itu KKSS Rumpun Siparappe masih berada di 
bawah naungan BPC-KKSS Buton sebab BPC-KKSS Kota Baubau baru 
terbentuk belakangan.  
Setelah terbentuknya BPC-KKSS Kota Baubau ini, maka kerukunan 
keluarga Sulawesi Selatan berdasarkan rumpun-rumpun yang jauh sebelumnya 
telah terbentuk dan berada di bawah naungan KKSS Kabupaten Buton, akhirnya 
berada di bawah naungan KKSS Kota Baubau. Mereka yang menjadi Badan 
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Pengurus Cabang KKSS Kota Baubau ini merupakan anggota dari kerukunan 
rumpun Sulawesi Selatan tersebut. BPC-KKSS Kota Baubau banyak 
melaksanakan kegiatan-kegiatan di antaranya menghadiri arisan rumpun-rumpun 
warga Sulawesi Selatan di Kota Baubau, melaksanakan kegiatan pemotongan 
hewan qurban, menyelenggarakan peringatan hari besar Islam seperti Maulid Nabi 
Muhammad dan berbagai kegiatan lainnya.  
2. Karakteristik KKSS Rumpun Siparappe 
KKSS Rumpun Siparappe didirikan di Baubau pada tahun 1970-an oleh H. 
Kamhar Sewang yang merupakan salah satu tokoh masyarakat Bugis yang cukup 
terkenal di Baubau beserta Akib Armin, Letnan Mustafa, Letnan Camae dan 
Herman. Saat itu Baubau masih merupakan bagian dari Kabupaten Buton, belum 
berdiri menjadi kota otonom tersendiri; dan baru memperoleh status kota otonom 
pada tahun 2001, yakni Kota Baubau. Tujuan dibentuknya kerukunan ini agar 
dapat mempersatukan serta menjalin hubungan silaturahmi antara masyarakat 
Sulawesi Selatan yang ada di Kota Baubau khususnya yang berasal dari daerah 
Sidrap (Sidenreng Rappang), Parepare dan Pinrang dalam suatu kelompok sosial 
yang dinamakan Kerukunan Keluarga Sulawesi Selatan Rumpun Siparappe atau 
biasa disebut KKSS Siparappe. Pada mulanya KKSS Rumpun Siparappe berada 
di bawah naungan Badan Pengurus Cabang (BPC) KKSS Kabupaten Buton, lalu 
sejak 2001 yakni saat terbentuknya Baubau sebagai kota otonom maka KKSS 
Rumpun Siparappe secara atomatis bernaung di dalam KKSS Kota Baubau. 
Anggota atau warga KKSS Siparappe sendiri adalah masyarakat perantau 
asal Sidrap, Parepare ataupun Pinrang yang berdomisili di Kota Baubau. Saat ini 
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KKSS Siparappe diketuai oleh Syamsul Bahri, Sudirman sebagai sekretaris dan 
Minarni sebagai bendahara.  
Setiap sekali dalam sebulan, KKSS Rumpun Siparappe melaksanakan 
kegiatan pertemuan yang dirangkaikan dengan arisan, yasinan ataupun ceramah. 
Kegiatan ini merupakan momen untuk menjalin silaturahmi antara warga KKSS 
Siparappe. Jadwal pelaksanaan kegiatan pertemuan bulanan tersebut pada hari 
Minggu kedua setiap bulannya. Kegiatan pertemuan ini selalu dilaksanakan 10 
kali pertemuan setiap periodenya. Lokasi kegiatan pertemuan bulanan ini 
dilakukan di rumah warga secara bergilir sesuai dengan hasil pengundian arisan. 
Selain kegiatan pertemuan bulanan, KKSS Rumpun Siparappe juga melakukan 
kegiatan-kegiatan amal seperti berkunjung ke mesjid ataupun ke panti asuhan 
dengan menyumbangkan dana yang diambil dari uang kas hasil pengumpulan 
iuran bulanan ataupun sumbangan dari warga. Di samping kegiatan internal, 
terdapat pula kegiatan yang dilakukan bersama pemerintah, kerukunan lain 
ataupun masyarakat. KKSS Siparappe pernah mengikuti kegiatan Lomba Menu 
Makanan Tradisional Antar Kerukunan Tingkat Kota Baubau pada 2 Februari 
2012 di Aula MAN Kota Baubau. Kegiatan ini disponsori oleh Gubernur Sulawesi 
Tenggara saat itu, Nur Alam. Gubernur Sulawesi Tenggara memberikan 
sumbangan sebesar Rp. 5.000.000,- kepada setiap kerukunan yang berpartisipasi 
mengikuti lomba ini. Masih banyak kegiatan lainnya seperti kegiatan pemotongan 
hewan qurban pada saat perayaan Idul Adha dan peringatan hari besar Islam 
seperti Maulid Nabi Besar Muhammad Saw yang biasanya melibatkan dan 
mengundang pihak pemerintah.  
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Tabel 5.  Daftar Nama Anggota KKSS Rumpun Siparappe 
 
No. Nama Anggota Daerah Asal Alamat di Baubau 
1 Drs. Syamsul Bahri Sidrap Komp. Kuda Putih Km. 5 
2 H. Amin Rakhman Sidrap Jl. Budi Utomo No.1 
3 Ir. Cristopol Edy, M. Eng Pinrang  Jl. Budi Utomo No.1 
4 H. Ishak Sewang Sidrap  Lorong PK 
5 Dr. H. Andi Tenri, M. Si Parepare Jl. Sapati Manjawari No.9 
6 Hj. Dahaba Masrul Sidrap  Jl. Erlangga  
7 Minarni Nasir Sidrap Jl. Budi Utomo 
8 M. Amir Sidrap Lorong PK 
9 Samsuddin  Sidrap  Sablon Bataraguru 
10 Drs. Ismail. P Pinrang  Depan Kantor KPU Buton 
11 AKP Jufri Pinrang  Betoambari  
12 Kamaruddin, M. Pd Pinrang Lorong Hoga 
13 Iptu M. Salam Pinrang Wuruabhake 
14 Abd. Rahman. T Parepare  Wuruabhake 
15 Iptu Samsuddin Laupe Sidrap Asrama Polisi 
16 Aipda Muslimin Parepare Asrama Polisi 
17 Tamsir Sidrap  Asrama Polisi 
18 Dra. Khadijah Zainuddin Parepare  Panti Asuhan Muslimin 
19 Hj. Mis Rukiah Sidrap Tanah Abang 
20 Suleman, SE Sidrap  Bengkel Fajar 
21 I Tappa La Amiri Sidrap Bone-Bone 
22 H. Sulaeman Juraij Sidrap  Betoambari  
23 Ir. Sudirman Sidrap Lorong Al-Kautsar, Lipu 
24 L.M.Yusuf Hibali,S.Sos, M.Si Sidrap  Lapangan Merdeka, 
25 H. M. Arsyad Sidrap  Jl. Perintis 
26 Hj. Nani Samsu Alam Sidrap Bataraguru 
27 Drs. H. Ahmad. M Sidrap  Lorong Marinir 
28 Sultan  Sidrap  BTN Palatiga 
29 Ahmad Balako Sidrap  Jembatan Beli 
30 Sadikin, SH Pinrang  Belakang Kantor Dinkes 
31 Drs. Suyuti Panna Pinrang  Betoambari  
32 Rohana Sidrap Lorong Kehutanan 
33 Andi Faizal Sidrap Km. 5 
34 Hj. Masturiah Canring Sidrap  Lorong Al-Kautsar 
35 Sukri Masse Parepare  Lorong PK 
36 Aris Manja  Sidrap  Belakang SDN 3 Wameo 
37 Tamrin Sidrap Tomba 
38 Haryono Hafid Sidrap  Km.2 
39 M. Rustan Sidrap Lorong Batavia Bone-Bone 
40 Dian Dahlan Sidrap Tanah Abang 
41 Mulyadi, SE Parepare  Topa 
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42 Novianto Sidrap  Lorong Kehutanan 
43 Amiruddin Pinrang  Wanggangga 
Sumber: Arsip KKSS Rumpun Siparappe, 2014 
 
 Tabel 5 merupakan daftar nama anggota atau warga KKSS Rumpun 
Siparappe yang masuk dalam kegiatan arisan. Daftar ini hanyalah nama kepala 
keluarga dan belum termasuk istri, suami dan anak-anaknya. Apabila diasumsikan 
satu keluarga sedikitnya memiliki anggota lima orang maka jika dihitung secara 
total, jumlah anggota KKSS Siparappe dapat mencapai 215 orang bahkan lebih. 
Selain itu, masih banyak nama yang terdaftar sebagai anggota KKSS Rumpun 
Siparappe di luar dari daftar nama yang masuk dalam kegiatan arisan tersebut 
karena saat ini tidak aktif lagi mengikuti kegiatan meskipun masih terdaftar 
sebagai anggota KKSS Rumpun Siparappe. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini dibahas hasil penelitian tentang karakteristik informan yang 
merupakan masyarakat perantau asal Sulawesi Selatan yang bergabung sebagai 
anggota KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau. Selain itu, juga dibahas dan 
disajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk deskriptif mengenai dinamika 
kelompok KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau. Adapun dalam mengetahui 
dinamika kelompok yang terjadi di KKSS Rumpun Siparappe Kota Baubau, perlu 
diketahui dengan menganalisis secara mendalam suksesi kepemimpinan di 
dalamnya, sebab pergantian kepemimpinan merupakan salah satu dinamika yang 
terjadi dalam kelompok. Kemudian menganalisis dinamika kelompok yang terjadi 
dengan mengidentifikasi faktor yang membuat KKSS Rumpun Siparappe ini tetap 
eksis dan bertahan di Kota Baubau, serta respon KKSS Rumpun Siparappe 
terhadap perubahan dan perkembangan yang terjadi juga dapat berpengaruh 
dengan kedinamisan kelompok tersebut. 
A. Karakteristik Informan 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam tentang dinamika KKSS Rumpun 
Siparappe. Sumber data dan informasi didapatkan melalui metode observasi dan 
wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informan yang merupakan 
masyarakat perantau yang sekaligus anggota KKSS Rumpun Siparappe di Kota 
Baubau 
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Informan 1: Hj. Dahaba, 48 tahun 
Pada 31 Maret 2014 pukul 16.30 penulis tiba di rumah Hj. Dahaba di 
Lorong Kuda Putih. Penulis diterima oleh suaminya yang saat itu sedang duduk 
bercengkrama bersama beberapa orang di teras rumahnya. Kemudian penulis pun 
bertemu dengan Hj. Dahaba, saat itu ia sedang flu berat dan puasa, dan ia pun 
mempersilahkan penulis duduk di ruang tamunya. Kedatangan penulis di 
rumahnya bermaksud untuk meminta nama-nama anggota KKSS Rumpun 
Siparappe serta data-data lainnya menyangkut KKSS Rumpun Siparappe. Namun 
ternyata, buku arisan yang dimaksud telah diserahkan kepada Ibu Minarni salah 
satu anggota KKSS Rumpun Siparappe. Dan ia menyarankan untuk meminta 
buku arisan tersebut kepada Ibu Minarni karena ia sudah menyerahkan tugas 
bendahara kepada Ibu Minarni. Penulis pun melanjutkan dengan mengajukan 
beberapa pertanyaan terkait pertanyaan penelitian saya mengenai KKSS Rumpun 
Siparappe. Termasuk menanyakan jumlah warga KKSS Siparappe yang terdaftar, 
namun ia kurang mengingat berapa jumlah pastinya. Hj. Dahaba mengatakan 
setiap tahunnya jumlah anggota tidak menentu dikarenakan ada yang keluar dan 
ada juga anggota yang baru masuk dalam kelompok. 
Hj. Dahaba adalah salah seorang warga perantau asal Pinrang yang telah 
berdomisili sejak lama di Kota Baubau. Ia beralamat di Jl. Erlangga, Lorong Kuda 
Putih. Awalnya ia pindah di kota Baubau pada tahun 1993 karena mengikuti 
suaminya yang memang tinggal di Kota Baubau dan berasal dari daerah Siompu. 
Hj. Dahaba bergabung di KKSS Rumpun Siparappe pada tahun 1995, ia diajak 
oleh Ibu Minarni salah satu anggota KKSS Rumpun Siparappe untuk bergabung 
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ke kelompok tersebut. Ia pun bersedia dan hingga sekarang tetap aktif dalam 
KKSS Rumpun Siparappe dan menjadi bendahara selama beberapa tahun dan 
akhirnya ketika hendak berangkat ke tanah suci ia menyerahkan tugas 
bendaharanya kepada Ibu Minarni.  
“…Saya mau bergabung jadi anggota KKSS Rumpun Siparappe, karena 
saya adalah perantau di Kota Baubau ini. Suka duka dapat saya rasakan 
sesama perantau Bugis. Saya merasa seperti berada di kampung halaman 
sedniri ketika bersama dengan warga KKSS Rumpun Siparappe…” 
 
       (Wawancara, 31 Maret 2014) 
Informan 2: Drs. Syamsul Bahri, 55 tahun 
Selasa, 1 april 2014, penulis mendatangi rumah Bapak Syamsul Bahri 
sekitar pukul 16.30 yang beralamat di Perumahan Kuda Putih Km.5. Penulis 
diterima dengan baik oleh Syamsul Bahri sembari mempersilahkan penulis duduk 
di ruang tamunya. Wawancara pun dimulai dengan penulis mengajukan beberapa 
pertanyaan terkait penelitian. Syamsul Bahri telah mengetahui tujuan penulis ke 
rumahnya untuk melakukan wawancara agar mendapatkan informasi mengenai 
KKSS Siparappe, sehingga ketika penulis datang, ia langsung mempersilahkan 
untuk bertanya apa yang penulis ingin ketahui.  
Syamsul Bahri sendiri berasal dari daerah Sidrap, berusia 55 tahun dan 
beralamat di Perumahan Kuda Putih Km 5. Bekerja sebagai Kepala Badan 
Kesatuan Bangsa & Politik Kota Baubau yang juga merupakan Ketua KKSS 
Rumpun Siparappe saat ini di Kota Baubau. Ia pindah ke Baubau sejak lama 
dengan alasan ikut saudaranya yang tugas di Kota Baubau, selain itu ketika ada 
penerimaan pegawai ia juga dipanggil oleh keluarganya yang ada di Kota Baubau.  
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“…Saya bergabung dengan KKSS Rumpun Siparappe sejak dibentuknya 
KKSS se kabupaten pada tahun 1987. Saat itu Kota Baubau belum 
terbentuk. Saya bergabung karena diajak...” 
       
       (Wawancara, 01 April 2014) 
Informan 3: H. Kamhar Sewang, 80 tahun 
Pada 3 April 2014 sekitar pukul 10.30 penulis mendatangi rumah salah 
satu tokoh masyarakat Bugis dan juga merupakan warga kerukunan Siparappe di 
Kota Baubau, H.Kamhar Sewang. Beliau menerima penulis dengan baik di rumah 
dan mempersilahkan duduk di ruang tamunya. Saat itu ia sudah mengetahui 
maksud kedatangan penulis untuk mewawancarainya karena sebelumnya sudah 
dihubungi dan dikonfirmasi kedatangan penulis melalui telepon, dan penulis juga 
tetap menyampaikan kembali maksud kedatangannya. 
H. Kamhar sewang merupakan salah satu tokoh Bugis yang terkenal di 
Kota Baubau dan tinggal di Jl.Wolter Monginsidi 59, Tomba, Wolio. Ia perantau 
berasal dari Sidrap dan pindah ke Kota Baubau sejak tahun 1971. Ia lahir di 
Watang Sidenreng pada tahun 1934 dan Ia menikah dengan sepupu sekalinya 
sendiri di Pangkajene pada 30 Agustus 1953. Memiliki 12 orang anak dan sisa 6 
orang yang masih hidup hingga sekarang. 
Beliau merupakan pendiri KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau. 
Berawal dari ia berorganisasi di Jambi, Sumatera Selatan pada tahun 1960-an 
dengan nama organisasi PKS atau Perhimpunan Keluarga Sulawesi. kemudian ia 
ke Ambon pada tahun 1969, di sana juga ia ikut dengan PKS. PKS sendiri 
merupakan organisasi perhimpunan yang menaungi seluruh daerah Sulawesi. 
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Hingga ketika ia datang ke Baubau, ia mengusulkan agar membentuk KKSS 
Rumpun Siparappe.  
Waktu itu saya sedang berbincang-bincang dengan Akib Armin, Amir 
Dalle, Letnan Mustafa, Letnan Camae dan Herman di mesjid. Saya bilang, 
mengapa tidak kita bentuk kerukunan Siparappe (Sidrap, Pare-pare, 
pinrang). Nanti saya yang danai semua yang penting kita bentuk 
kerukunan ini. Maka dibentuklah Kerukunan Keluarga Sulsel Siparappe 
tersebut di rumah saya. Cuma saya sudah lupa kapan tanggal ataupun 
tahun terbentuknya itu. 
 
(Wawancara, 3 April 2014) 
Informan 4: Minarni Nasir, 56 tahun 
Sekitar pukul 09.00 pagi penulis mendatangi rumah ibu Minarni salah satu 
anggota KKSS Rumpun Siparappe untuk meminta daftar nama-nama anggota 
KKSS Siparappe yang masih aktif sekaligus wawancara. Malam sebelumnya, 
penulis sudah mendatangi rumah dengan maksud tersebut, akan tetapi pada saat 
itu terjadi pemadaman lampu sehingga penulis pun kembali mendatangi rumahnya 
keesokan paginya. 
Ibu Minarni adalah salah satu anggota KKSS Rumpun Siparappe yang 
aktif dan sebagai bendahara. Ia bekerja sebagai Kasubag Keuangan Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Buton. Beralamat di Jl. Budi Utomo, 
Tanah Abang. Meskpiun ia berasal dari daerah Buton dan bukan asal Sulawesi 
Selatan, ia bergabung KKSS Rumpun Siparappe karena suaminya adalah seorang 
warga Rumpun Siparappe asal Sidrap dan menikah pada tahun 1981. Suaminya 
adalah Alm. Muh.Natsir yang merupakan mantan bendahara KKSS Rumpun 
Siparappe. Muh.Natsir meninggal dunia pada 7 januari 2005 karena serangan 
jantung. Dan kini Minarni tinggal bersama anak-anaknya di Kota Baubau.   
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“…Saya bergabung di KKSS Rumpun Siparappe sejak terbentuknya 
kelompok tersebut. Kan termasuk suami saya juga dulu yang ikut bentuk 
KKSS Rumpun Siparappe jadi saya ikut mi juga…” 
 
(Wawancara, 4 April 2014) 
Informan 5: Ir. Sudirman, 51 tahun 
Sore hari, sekitar pukul 16.30 wita, penulis mendatangi rumah salah satu 
informan yang merupakan anggota KKSS Rumpun Siparappe, Sudirman, yang 
beralamat di Lorong Al-Kautsar. Penulis diterima oleh istrinya, saat itu Sudirman 
sedang tidak ada di rumah. Namun demikian, istri Sudirman tetap 
mempersilahkan penulis untuk duduk di ruang tamunya dan menyuruh penulis 
untuk menunggu Sudirman yang sedang ada di luar rumah. Tampak sang istri ke 
luar rumah dan memanggil Sudirman yang sedang ada di luar sekitar rumahnya. 
Beberapa saat kemudian, penulis pun bertemu dengan Sudirman dan 
menyampaikan maksud kedatangan penulis untuk wawancara sekaligus meminta 
arsip Surat Keputusan (SK) KKSS Rumpun Siparappe. Sayangnya, Sudirman 
mengaku tidak ingat lagi di mana ia menyimpan arsip tersebut, sehingga penulis 
pun langsung melanjutkan wawancaranya.  
Sudirman merupakan sekretaris KKSS Rumpun Siparappe saat ini dan 
berasal dari daerah Sidrap. Ia pindah ke Baubau pada tahun 1983 karena tugas dan 
penempatan di Kabupaten Buton. Sejak saat itu ia bergabung menjadi anggota 
KKSS Rumpun Siparappe. Kini Sudirman menjabat sebagai Kepala Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton dan merupakan sekretaris KKSS 
Rumpun Siparappe saat ini.   
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“…saya bergabung dengan KKSS Rumpun Siparappe karena merupakan 
panggilan nurani untuk membina hubungan silaturahmi sesama perantau 
Bugis…” 
       (Wawancara, 6 April 2014) 
B. Suksesi Kepemimpinan KKSS Rumpun Siparappe 
Salah satu pendekatan dinamika kelompok ialah pendekatan yang 
dikemukakan oleh Stogdill. Pendekatan ini lebih menekankan pada sifat-sifat 
kepemimpinan dalam bentuk organisasi formal. Selanjutnya Stogdill 
menambahkan bahwa yang dimaksud kepemimpinan adalah suatu proses yang 
memengaruhi aktifitas kelompok yang terorganisir sebagai usaha untuk mencapai 
tujuan kelompok. Sedangkan yang dimaksud kelompok yang terorganisisr ialah 
suatu kelompok yang tiap-tiap anggotanya mendapat tanggungan dalam 
hubungannya dengan pembagian tugas untuk mencapai kerja sama dalam 
kelompok (Santoso, 2004). 
Dalam suatu kelompok sosial, keberadaan seorang pemimpin sangat 
penting bagi keberadaan dan kemajuan organisasi atau kelompok yang 
bersangkutan. Suatu kelompok membutuhkan pemimpin di dalamnya agar dapat 
mengarahkan kelompok untuk mencapai tujuannya. Munculnya seorang 
pemimpin merupakan hasil dari suatu proses dinamis yang sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan kelompok (Soekanto, 1990: 320). Suatu kelompok 
membutuhkan pemimpin yang baik, yang mampu mengarahkan anggotanya 
kepada tujuan kelompok yang hendak dicapai. Karenanya pemimpin efektif tidak 
memulai dengan diri mereka sendiri, melainkan dengan kebutuhan-kebutuhan dari 
keadaan (Saudagar No.21 April-Mei 2003). Untuk itu proses penentuan pemimpin 
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atau ketua dalam kelompok sangatlah penting. Bagaimana para anggota sepakat 
dan satu pendapat dalam memilih pemimpin yang tepat.  
1. Proses penentuan Ketua KKSS Rumpun Siparappe 
Selama KKSS Rumpun Siparappe berdiri di Kota Baubau, kelompok ini 
tidak terlepas dari peran pemimpin atau seorang ketua di dalamnya.  Dan selama 
KKSS Rumpun Siparappe ini juga berjalan, suksesi atau pergantian 
kepemimpinan merupakan salah satu dinamika yang terjadi dalam kelompok 
tersebut. Kurang lebih sekitar 40 tahun KKSS Rumpun Siparappe berdiri, 
pergantian ketua sudah beberapa kali dilaksanakan. Dan jumlah ketua yang pernah 
memimpin adalah 4 orang, ialah Akib Armin, Andi Sinrang, Andi Tenri dan 
Syamsul Bahri yang sekarang menjadi ketua KKSS Rumpun Siparappe di Kota 
Baubau. Adapun proses penentuan ketua yang sering dilakukan di masa 
pergantian kepemimpinan yaitu dengan melalui musyawarah oleh para anggota. 
Warga KKSS Rumpun Siparappe sebelumnya merundingkan siapa yang pantas 
menjadi ketua dan sepakat untuk memilih ketua tersebut. Meskipun menurut H. 
Kamhar, selain musyawarah, juga pernah dilakukan voting dalam pemilihan 
ketua. Dengan melakukan pemungutan suara terhadap beberapa nama kandidat 
calon ketua, suara terbanyak ialah yang menjadi ketua KKSS Rumpun Siparappe. 
Berdasarkan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga, setiap periode 
kepemimpinan KKSS berlangsung selama kurang lebih 4 tahun. Namun, 
kenyataannya kini, masa kepemimpinan ketua dalam KKSS Rumpun Siparappe 
ini tidak menentu dan tidak berdasarkan periode waktu. Tetapi berdasarkan 
kesediaan ketua yang memimpin, dalam artian ketika seorang ketua sudah tidak 
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ingin menjabat lagi dan menyerahkan kepemimpinannya kepada orang lain, saat 
itulah merupakan proses pergantian kepemimpinan ketua KKSS Rumpun 
Siparappe. Seperti dari yang diungkapkan oleh beberapa informan bahwa mantan 
ketua Andi Tenri ketika ia menjabat pada tahun 2000 sebagai ketua KKSS 
Rumpun Siparappe selama kurang lebih 4 tahun, beliau akhirnya menyerahkan 
kepemimpinannya kepada Syamsul Bahri karena alasan hendak melanjutkan studi 
S3-nya. Seperti yang dituturkan oleh Syamsul Bahri: 
“…Hasil pemilihan ketua diterima dengan bagus oleh semua warga 
Siparappe, sehingga kepemimpinan lama baru terganti. Kecuali yang 
bersangkutan mengundurkan diri barulah diganti. Sama seperti Andi Tenri, 
nanti dia yang minta untuk diganti, barulah kepemimpinannya ia serahkan 
kepada saya. Dan warga yang lainpun menyetujuinya pada saat itu…” 
(Wawancara, 1 April 2014) 
 Syamsul Bahri sendiri menjadi ketua KKSS Rumpun Siparappe sudah 
sekitar 10 tahun lamanya. Selama itu belum pernah dilakukan pergantian 
kepemimpinan, selain ia masih bersedia untuk memimpin KKSS Rumpun 
Siparappe, warga juga tidak menuntut agar ia diganti. Ketika ia terpilih menjadi 
ketua pun adalah hasil rekomendasi pemimpin sebelumnya, Andi Tenri beserta 
warga yang menganggap Syamsul Bahri layak untuk memimpin KKSS Rumpun 
Siparappe. Sehingga itu merupakan bentuk kepercayaan anggota kelompok 
terhadap seseorang untuk menjadi pemimpin mereka.  
 Namun demikian, selama kurang lebih 10 tahun kepemimpinan Syamsul 
Bahri menjadi ketua KKSS Rumpun Siparappe terlihat tidak ada anggota yang 
keberatan ataupun menuntut agar ia diganti, tetapi menurut H. Kamhar pada 
kenyataannya ada beberapa orang yang merasa keberatan karena selama ini tidak 
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ada pergantian ketua. Namun, ia mengaku tidak ingin berkomentar mengenai hal 
tersebut ataupun ikut campur, sebab ia sudah tidak aktif lagi dan sudah cukup tua 
untuk mengurusi hal tersebut. Seperti yang dituturkan oleh H. Kamhar Sewang, 
bahwa ada beberapa warga KKSS Rumpun Siparappe datang mengadu kepadanya 
tentang kepemimpinan yang tidak pernah diganti selama kurang lebih 10 tahun: 
“…dan kemudian warga tidak pernah lagi memilih ketua, terus-menerus 
kepemimpinan dipegang oleh Syamsul Bahri. Banyak yang lapor sama 
saya, hanya saya bilang saya ini sudah tua tidak bisa mi ikut bersuara atau 
berkomentar soal itu, tidak baik juga kalau nanti jadinya kocar-kacir…” 
(Wawancara, 3 April 2014) 
 Mungkin memang ada beberapa anggota yang pernah melapor kepada H. 
Kamhar mengenai kepemimpinan yang belum diganti selama kurang lebih 10 
tahun seperti yang diungkapkan oleh H. Kamhar sendiri, akan tetapi sebagian 
besar warga tidak pernah ada yang memprotes kepemimpinan Syamsul Bahri 
sebagai ketua KKSS Rumpun Siparappe yang belum diganti selama 10 tahun 
tersebut. Sebab, anggota-anggota lain bahkan Syamsul Bahri sendiri tidak pernah 
mendengar suara-suara atau pendapat dari warga yang menginginkan agar 
kepemimpinannya diganti.  
Warga yang keberatan hanya mengadu kepada H. Kamhar sementara ia 
sendiri mengaku tidak ingin ikut campur sehingga pengaduan itu tidak 
tersampaikan kepada warga yang lain ataupun Syamsul Bahri selaku ketua KKSS 
Rumpun Siparappe. Tidak hanya pada proses penentuan ketua, bahkan untuk 
pergantian bendahara pun seperti itu. Hj. Dahaba yang pernah menjadi bendahara 
selama kurang lebih 8 tahun langsung menyerahkan jabatan bendaharanya kepada 
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Minarni karena alasan ia hendak menunaikan ibadah haji. Kemudian Minarni 
bersedia dan masih menjadi bendahara KKSS Rumpun Siparappe hingga saat ini.  
Dari uraian di atas, dapat ditafsirkan bahwa proses penentuan 
kepemimpinan KKSS Rumpun Siparappe dilakukan secara musyawarah oleh 
warga. Musyawarah dinilai adalah cara yang cenderung tepat dilakukan untuk 
menentukan ketua. Mengingat bahwa masa kepemimpinan di KKSS Rumpun 
Siparappe tidak menentu dan tidak berdasarkan masa periode waktu, melainkan 
berdasarkan kesediaan ketua untuk memimpin dan warga yang tidak menuntut 
agar kepemimpinan diganti. Ketika seorang ketua yang sedang menjabat ingin 
menyerahkan kepemimpinannya kepada orang lain karena suatu alasan tertentu, di 
sinilah akhir dari kepemimpinan ketua tersebut dan dengan menunjuk langsung 
seseorang yang dianggap dapat mengemban tugas ketua itulah proses pergantian 
kepemimpinan. Kemudian akan dimusyawarahkan kembali dan para warga 
menyetujui dan menerima hasil musyawarah terkait dengan penentuan ketua 
tersebut.  
Salah satu kepemimpinan menurut Max Weber (Santoso, 2004), ialah 
kepemimpinan yang rasional dan legal. Kepemimpinan pada KKSS Rumpun 
Siparappe dapat dikatakan kepemimpinan yang rasional dan legal, yaitu suatu 
bentuk kepemimpinan yang diangkat atas dasar pertimbangan pemikiran tertentu 
dan penunjukkan langsung. Penentuan kepemimpinan ini dilakukan dengan 
melihat siapa yang dianggap layak untuk menjadi ketua kemudian dirundingkan 
dengan beberapa pertimbangan dan akhirnya ditunjuk langsung untuk menjadi 
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ketua. Seperti inilah proses penentuan ketua di KKSS Rumpun Siparappe Kota 
Baubau. 
Gaya kepemimpinan yang ada dalam KKSS Rumpun Siparappe ini dapat 
dikatakan sebagai gaya kepemimpinan yang demokratis, banyak menekankan 
pada partisipasi pengikut dari kecenderungan pemimpin untuk menentukan 
sendiri. Para anggota atau pengikut selalu diberi kesempatan menentukan apa 
yang akan dicapai dan bagaimana cara mencapainya (Indrawijaya, 1989: 146). 
Kepemimpinan seperti ini, berasumsi bahwa pendapat para warga yang banyak 
lebih baik dari pendapat pemimpin sendiri dan dengan adanya partisipasi akan 
menimbulkan tanggung jawab bagi pelaksanaannya. Hal ini dapat dilihat dari 
bentuk musyawarah yang diadakan dalam memilih ketua, juga pada pertemuan 
seperti arisan, ketua menyarankan agar pertemuan selanjutnya di adakan di rumah 
Ibu Rohana dan kemudian menyerahkan kepada warga apakah mereka setuju atau 
tidak. Para warga pun menyutujui dan menerima usulan tersebut.  
2. Sosok Pemimpin yang Baik Bagi KKSS Rumpun Siparappe 
Berhubungan dengan proses penentuan kepemimpinan, dalam menentukan 
ketua, sosok pemimpin yang baik adalah salah satu pertimbangan yang diinginkan 
oleh warga KKSS Rumpun Siparappe. Bagi warga KKSS Rumpun Siparappe, 
sosok pemimpin yang baik adalah ketua yang dapat mengurusi warganya dengan 
baik. Sepeti halnya dengan menghubungi semua warganya ketika akan diadakan 
suatu kegiatan, suka ataupun duka mendatangi warganya, menjenguk warga yang 
sedang sakit, membantu warga yang sedang membutuhkan bantuan, dan intinya 
membawa kelompok ini ke arah yang lebih baik. Menurut para informan, semua 
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ketua yang pernah memimpin KKSS Rumpun Siparappe ini dinilai bagus. 
Karenanya KKSS Rumpun Siparappe hingga hari ini masih tetap eksis dan 
bertahan dengan serangkaian kegiatan-kegiatannya. Minarni pun mengungkapkan 
demikian: 
“…sebenarnya sih semua yang pernah jadi ketua bagus, tidak ada yang 
tidak bagus. Dari ketua pertama sampai yang sekarang, akhirnya kita 
punya rumpun ini berkembang terus, dan biasa ada anggota baru 
bertambah …”  
(Wawancara, 4 April 2014) 
 H. Kamhar yang merupakan pendiri KKSS Rumpun Siparappe pun 
mengakui bahwa semua ketua yang pernah memimpin KKSS Rumpun Siparappe 
cukup bagus dan baik, mulai dari kepemimpinan pertama oleh Akib Armin, 
kemudian Andi Sinrang, lalu Andi Tenri, tetapi untuk kepemimpinan Syamsul 
Bahri sekarang, ia mengaku tidak dapat menilai bagus atau tidaknya 
kepemimpinan tersebut saat ini karena ia merupakan anggota KKSS Rumpun 
Siparappe yang tidak aktif lagi mengikuti perkembangan ataupun kegiatan-
kegiatannya.  
Kalau ketua yang bagus yang pertama ialah Akib Armin, pak Akib Armin 
suka dan duka dia sendiri yang mendatangi warga yang tengah kedukaan, 
ia datang membantu, pokoknya seegala-galanya ia lakukan, setelah itu 
begitu pula Andi Sinrang, setelah itu begitu juga Andi Tenri, nanti beralih 
kepemimpinan selanjutnya saya tidak tahu lagi karena saya sudah keluar. 
(Wawancara, 3 April 2014) 
Meskipun sebagian warga Siparappe menilai semua yang pernah menjadi 
ketua itu bagus, namun tampaknya bagi H. Kamhar, untuk kepemimpinan 
Syamsul Bahri tidak sesuai dengan keinginannya. Dari ungkapan H. Kamhar 
bahwa alasan ia tidak aktif lagi di KKSS Rumpun Siparappe karena saat ini 
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kondisi KKSS Rumpun Siparappe tidak memenuhi hasratnya. Misalnya saja, 
mengenai pembayaran listrik yang dulu sering dilakukan oleh KKSS Rumpun 
Siparappe, kini sudah tidak berlaku lagi. Oleh sebab itu, ia memutuskan untuk 
tidak aktif lagi di KKSS Rumpun Siparappe karena ia menghindari anggapan 
tidak konsisten dari warga akan hal itu. Sementara menurut Syamsul Bahri, alasan 
mengapa sistem pembayaran rekening listrik warga tidak dilaksanakan lagi karena 
menurutnya saat ini pengurus KKSS Rumpun Siparappe kurang fokus 
menjalankan program pembayaran listrik tersebut, hal ini dapat mengakibatkan 
pelayanan yang kurang bagus sehingga dikhawatirkan warga akan mundur dari 
Siparappe karena alasan pelayanan tersebut. Untuk itu tampaknya salah satu hal 
yang bisa dilakukan agar warga terus bergabung dengan mengadakan kegiatan 
yang lain bagi warganya meskipun hanya sekedar kegiatan arisan. 
Syamsul Bahri sendiri merasa betah memimpin KKSS Rumpun Siparappe 
ini, sebab kerja sama antara warga dan ketua itu cukup baik. Di antara warga tidak 
ada rasa persaingan sesama warga, tidak ada rasa ambisi yang ingin menjadi 
ketua, tidak ada juga ketua yang merasa berkuasa. Ini karena dalam melaksanakan 
interaksi antara ketua dan warga harus senantiasa dijaga keseimbangannya 
sehingga tidak ada kecenderungan lebih dominan dalam berhubungan dengan 
atasan, bawahan atau sejawat (Moeljono, 2003: 114). Interaksi yang terjadi betul-
betul atas rasa kekeluargaan dan silaturahmi yang terjalin antara warga KKSS 
Rumpun Siparappe. Meskipun menurutnya jika dipikir kembali, memimpin 
organisasi ini cukup menghabiskan waktu dan biaya, namun ia tidak 
memperhitungkan dan mempermasalahkan hal tersebut, karena intinya warga 
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dapat saling bersilaturahmi sesama perantau Bugis melalui kegiatan dari KKSS 
Rumpun Siparappe sendiri. Selain itu, respon dari warga-warga juga cukup bagus 
sehingga ia dengan mudah dapat menyatukan para warga di KKSS Rumpun 
Siparappe. 
Dari beberapa hal di atas, dapat digambarkan bahwa tampaknya seorang 
ketua haruslah berbesar hati dalam memimpin KKSS Rumpun Siparappe sehingga 
memimpin kelompok tidaklah menjadi suatu beban bagi seorang ketua. Sosok 
ketua yang diinginkan ialah osok yang selalu mengurusi dan memperhatikan 
warganya adalah sosok yang diinginkan oleh para warga. Sebagaimana KKSS 
Rumpun Siparappe ini adalah kerukunan yang terdiri dari para perantau Bugis 
khususnya daerah Sidrap, parepare dan Pinrang yang berada di daerah rantauan 
dan didirikan agar dapat saling membantu sesama warga di Kota Baubau, Ketua 
memimpin kelompok ini dengan baik melalui kunjungan-kunjungan kepada warga 
baik suka maupun duka serta memberikan bantuan kepada warga yang sedang 
membutuhkan. Pada dasarnya, sosok ketua yang baik ialah pemimpin yang 
membawa suatu kelompok ke arah yang lebih baik dan membuat kelompok 
mencapai tujuannya. Sebagaimana tujuan KKSS Rumpun Siparappe ini ialah agar 
dapat menjalin silaturahmi dan saling membantu sesama warga perantau di Kota 
Baubau. 
3. Masalah-masalah pada Masa Pergantian Ketua 
Dalam pergantian kepemimpinan, biasanya banyak muncul pendapat-
pendapat yang berbeda di antara anggota suatu kelompok. Dalam memilih 
pemimpin, pendapat anggota pun diperhitungkan. Terkadang, konflik dapat saja 
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muncul dalam suatu kelompok karena adanya perbedaan pendapat oleh para 
anggotanya dalam memilih pemimpin. Untuk itu perlunya musyawarah yang 
dilakukan agar masalah-masalah seperti itu tidak terjadi. Dalam musyawarah 
tersebut, para anggota merundingkan untuk menentukan siapa yang layak menjadi 
pemimpin dalam suatu kelompok atau organisasi. Seperti halnya dalam KKSS 
Rumpun Siparappe, para warga melakukan musyawarah dalam memilih 
pemimpin. Terlebih lagi, sistem kepemimpinan yang ada dalam KKSS Rumpun 
Siparappe tidak berdasarkan jangka waktu tertentu atau masa periode seperti 
kelompok lain pada umumnya. Akan tetapi, berdasarkan kesediaan ketua untuk 
memimpin KKSS Rumpun Siparappe tersebut. Waktu kepemimpinan para ketua 
yang pernah menjabat pun berbeda-beda, Akib Armin menjadi ketua KKSS 
Rumpun Siparappe selama kurang lebih 8 tahun, kemudian Andi Tenri yang 
menjabat ketua selama kurang lebih 4 tahun, begitu pula Syamsul Bahri yang 
telah memimpin selama 10 tahun dan hingga kini masih menjadi ketua KKSS 
Rumpun Siparappe.  
Menurut para informan, hampir tidak ada masalah-masalah yang muncul 
pada pergantian dan pemilihan ketua. Hal ini karena para warga KKSS Rumpun 
Siparappe mengadakan musyawarah untuk memutuskan dan memilih ketua. Para 
warga setuju dan menerima hasil musyawarah tersebut sehingga dapat 
mengurangi konflik yang diakibatkan oleh perbedaan pendapat mengenai 
pemilihan ketua. Akan tetapi, suatu musyawarah tidak akan berjalan lancar 
apabila anggota tidak menerima dan menyetujui hasil musyawarah terutama 
dalam hal pemilihan ketua. Seperti yang terjadi pada kerukunan lain, masalah 
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yang muncul dikarenakan ada beberapa anggota yang tidak menerima dan merasa 
keberatan akan hasil pemilihan ketua, ketua yang terpilih tidak sesuai dengan 
keinginan mereka. Hal inilah yang terkadang cenderung menimbulkan konflik dan 
berpengaruh pada kelompok tersebut. Berbeda dengan KKSS Rumpun Siparappe, 
karena kesadaran anggotanya yang selalu kompak dan semuanya menerima hasil 
musyawarah pemilihan ketua. Seperti itulah yang diungkapkan oleh Sudirman. 
Selain itu, kepemimpinan juga bertahan lama, karena tidak ada warga yang 
menuntut atau memprotes agar ketua diganti, sebab untuk kepemimpinan KKSS 
Rumpun Siparappe sekarang oleh Syamsul Bahri, telah memasuki 10 tahun 
lamanya sejak ia dipilih untuk menggantikan Andi Tenri sebagai Ketua KKSS 
Rumpun Siparappe. Meskipun, menurut penuturan H. Kamhar bahwa ada 
beberapa anggota yang datang mengadu padanya karena keberatan belum ada 
pergantian selama 10 tahun ini, H. Kamhar mengaku tidak ingin ikut campur 
dalam hal tersebut, sehingga pengaduan anggota yang menuntut untuk diadakan 
musyawarah pergantian ketua tidak tersampaikan secara langsung pada KKSS 
Rumpun Siparappe baik kepada anggota yang masih aktif ataupun Syamsul Bahri 
sebagai ketua yang memimpin saat ini. 
Dengan demikian dalam rotasi pergantian kepemimpinan KKSS Rumpun 
Siparappe, tidak terdapat masalah yang begitu berarti. Hal ini karena para anggota 
sepakat satu suara dan pendapat melalui musyawarah pemilihan ketua. Perbedaan 
pendapat dan ketidaksetujuan anggota mengenai ketua yang terpilih cenderung 
dapat menimbulkan konflik. Akan tetapi, pada KKSS Rumpun Siparappe, sejauh 
ini kesadaran anggota yang kompak selalu menerima dan menyetujui hasil 
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musyawarah. Meski jika ada anggota yang merasa keberatan karena 
kepemimpinan yang lama dan tidak pernah dilakukan pergantian ketua selama 10 
tahun lamanya, hal itu tidak tersampaikan sehingga yang terlihat dan yang 
dirasakan dalam KKSS Rumpun Siparappe semuanya baik-baik saja. 
Tabel 6. Matriks Makna Suksesi Kepemimpinan KKSS Rumpun Siparappe 
Aspek Suksesi Kepemimpinan Deskripsi Makna 
Proses penentuan ketua 
 Proses suksesi ketua dilakukan dengan 
musyawarah yang dianggap efektif dalam 
menentukan ketua  
 Model kepemimpinan tradisional 
Sosok ketua yang baik 
 Kesediaan dan rasa besar hati seorang ketua 
dalam memimpin kelompok 
 Sosok yang dianggap baik ialah ketua yang 
sukarela mengurusi anggotanya dan 
membawa kelompok ke arah lebih baik 
untuk mencapai tujuannya 
Masalah pada suksesi ketua 
 Cenderung tidak ada masalah pada 
pergantian ketua, semua anggota setuju hasil 
musyawarah penentuan ketua. 
 Tuntutan pergantian ketua tidak 
tersampaikan sehingga kepemimpinan tetap 
berjalan lama 
 
Dari pemaknaan aspek suksesi kepemimpinan KKSS Rumpun Siparappe 
(Tabel 6), disimpulkan bahwa suksesi atau pergantian KKSS Rumpun Siparappe 
selalu dilakukan melalui musyawarah yang dianggap cukup efektif dalam 
menentukan ketua. Melalui model kepemimpinan rasional dan legal yaitu ketua 
diangkat berdasarkan pertimbangan atau pemikiran tertentu dan penunjukan 
langsung, warga bersama-sama merundingkan seorang yang ditunjuk langsung 
menjadi ketua dan hasil kesepakatannya diterima oleh para warga dengan harapan  
sosok pemimpin yang mampu membuat kelompok mencapai tujuannya untuk 
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dapat menyatukan warga Siparappe sehingga kelompok ini juga tetap bertahan 
dan berkembang, serta memperhatikan para anggotanya. Hampir tidak ada 
masalah-masalah yang timbul pada proses suksesi pergantian ketua, sebab seluruh 
warga telah membicarakan dan membahas mengenai sosok siapa yang akan 
menjadi ketua dan warga menyetujuinya, sehingga tidak ada lagi konflik yang 
timbul akibat perdebatan-perdebatan di antara warga. Meskipun jika ada anggota 
yang keberatan dengan kepemimpinan yang tidak terganti selama 10 tahun dan 
menuntut diadakannya pergantian, hal itu tidak tersampaikan sebab sebagian besar 
anggota menerima dan tidak memprotes terhadap kepemimpinan yang belum 
terganti itu. 
C. Faktor-faktor KKSS Rumpun Siparappe Tetap Eksis dan Bertahan 
Apabila kita memperhatikan organisasi-organisasi yang ada, dapat 
dijumpai gejala bahwa organisasi-organisasi tertentu bertahan, berkembang dan 
mencapai kemajuan (Winardi, 2009:137). Dinamika kelompok masyarakat 
perantau khususnya yang berasal dari daerah Sidrap, Parepare dan Pinrang dan 
tergabung menjadi anggota atau warga KKSS Rumpun Siparappe, dapat diartikan 
bahwa terdapat sesuatu yang mengandung arti tenaga kekuatan, selalu bergerak, 
berkembang dan dapat menyesuaikan diri secara memadai terhadap keadaan agar 
dapat bertahan di tempatnya ia berada.  
KKSS Rumpun Siparappe mulai dari awal terbentuknya hingga sekarang 
masih tetap eksis dan bertahan di Kota Baubau serta kegiatan yang diadakan 
masih aktif. Hal itu tidak terlepas dari eksisnya para warga atau anggota dalam 
kelompok. Karena konsistennya anggota tetap berada di dalam kelompok, suatu 
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kelompok tersebut akan tetap bertahan. Eksisnya KKSS Rumpun Siparappe tidak 
terlepas dari faktor internal atau dari dalam kelompok itu sendiri yakni konsisten 
para anggota untuk tetap bergabung karena rasa solidaritas sesama perantau dan 
faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar kelompok seperti lingkungan 
tempat beradanya KKSS Rumpun Siparappe tersebut di mana adanya dukungan 
dan pengakuan dari pemerintah ataupun masyarakat.  
1. Solidaritas Perantau Sekampung 
Suatu kelompok tidak terlepas dari peran anggotanya dan pemimpinnya. 
Bagaimana ketua memimpin dan mengarahkan anggotanya, dan bagaimana 
anggotanya mengelola dan me-manage kelompok itu sendiri. KKSS Rumpun 
Siparappe dapat eksis dan bertahan, salah satu faktornya ialah faktor dari dalam 
kelompok yaitu eksis dan konsistennya anggota untuk tetap bergabung dan 
bertahan dalam kelompok. Pada kasus KKSS Rumpun Siparappe, di mana 
kelompok ini merupakan kerukunan yang berbasis kekerabatan, kekeluargaan dan 
bertujuan untuk membangun dan mempererat silaturahmi antara sesama 
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya dari daerah Siparappe yaitu Sidrap, 
Parepare dan Pinrang di daerah rantauan yaitu Kota Baubau.  
KKSS Rumpun Siparappe ini tetap bertahan dan eksis karena warga atau 
anggotanya yang tetap bertahan untuk bergabung dan aktif di kelompok. Alasan 
warga tetap bertahan karena solidaritas atau kekompakan para warga KKSS 
Rumpun Siparappe. Para warga nyaman bergabung dalam kerukunan ini, selain 
karena sesama perantau Bugis, kekompakan warga, dan rasa saling menghargai. 
Dalam pendekatan dinamika kelompok oleh Sigmund Freud dan Scheidlinger 
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bahwa aspek-aspek motif dan emosional sangat memegang peranan penting dalam 
kehidupan kelompok. Kelompok akan dapat berbentuk apabila didasarkan pada 
kesamaan motif antar anggota kelompok. Para warga yang tergabung menjadi 
anggota KKSS Rumpun Siparappe memiliki nasib yang sama yaitu merupakan 
perantau asal Sidrap, Parepare dan Pinrang yang berdomisili di Kota Baubau, serta 
bergabung dengan KKSS Rumpun Siparappe karena ingin menjalin silaturahmi 
sesama perantau Bugis. 
Mengenai solidaritas yang terjalin di KKSS Rumpun Siparappe, terdapat 
beberapa nilai luhur budaya masyarakat Sulawesi Selatan, salah satunya pesse 
(solidaritas). Dari nilai luhur pesse inilah, lahir sifat setia yang juga melekat pada 
orang-orang Bugis, Makassar, Mandar dan Toraja (Mude, 2009:18). Jadi pada 
dasarnya, masyarakat Sulawesi Selatan memang tertanamkan nilai pesse atau 
solidaritas yang kuat antara sesama mereka. Menurut Leonard Y. Andaya (Mude, 
2009), arti pesse/pacce dasarnya adalah rasa simpati, yaitu sebuah konsep orang 
Bugis-Makassar dalam hal perasaan simpati terhadap sesama anggota komunitas. 
Begitu pula yang terjadi pada KKSS Rumpun Siparappe, warga di dalamnya 
saling membantu dalam suka maupun duka, mereka saling bersimpati dan 
berempati terhadap sesama warga yang sedang menderita kesusahan ataupun 
sedang dalam kedukaan.  
Minarni sendiri mengakui bahwa ketika sang suami meninggal dunia, para 
warga Siparappe sangat peduli dan baik terhadapnya, seperti yang dituturkan oleh 
Minarni: 
“…warga Siparappe sangat baik dan peduli kepada saya, mereka 
mengunjungi saya ketika masa berduka meninggalnya suami saya. 
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Makanya saya betul-betul merasa sudah menyatu dengan namanya Bugis 
meski saya bukan orang Bugis..” 
(Wawancara, 4 April 2014) 
 
Para warga Siparappe menunjukkan rasa simpati dan empati dengan 
mengunjungi dan menghadiri pada masa kedukaan Minarni. Karena nilai luhur 
pesse yang tertanamkan pada masyarakat Sulawesi Selatan tidak lain adalah 
warga KKSS Rumpun Siparappe, mereka pun memiliki rasa simpati dan empati 
yang cukup besar kepada sesamanya. Ketika salah satu warga merasakan sakit 
ataupun sedang kesusahan, maka warga yang lain pun akan merasa empati dan 
ditampakkan dalam bentuk emosi rasa sakit karena merasakan hal yang sama 
secara spiritual.  
Hj. Dahaba sendiri juga mengungkapkan bahwa  
“…saya masih ingin tetap bertahan menjadi anggota KKSS Rumpun 
Siparappe. Saya pikir di kerukunan ini, inshaallah kalau kita masih diberi 
umur panjang, saya pikir manfaat bergabung dalam KKSS Siparappe 
sungguh luar biasa, mana mungkin saya mau dikenal pejabat-pejabat di 
sana kalau bukan dari Siparappe…” 
(Wawancara, 31 Maret 2014) 
 
Dari penuturan Hj. Dahaba, ia masih tetap ingin bertahan di KKSS 
Rumpun Siparappe karena banyak manfaat yang ia peroleh selama menjadi 
anggota. Selain merasa seperti berada di kampung halaman dan persaudaraan 
sesama Bugis perantau yang kuat, selama menjadi warga KKSS Rumpun 
Siparappe ia cukup dikenal di kalangan masyarakat ataupun pejabat. Bahkan 
menurut Hj. Dahaba, sang suami yang merupakan anggota dari Kerukunan 
Keluarga Siompu-Talaga merasa iri karena kekompakan dan solidaritas warga 
KKSS Rumpun Siparappe sangat tinggi, tidak seperti Kerukunan Keluarga 
Siompu-Talaga yang juga hanya memiliki sedikit kegiatan.  
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“…katanya suamiku, ia malah iri dengan KKSS Siparappe karena kalau 
sudah berkumpul, muncul semua khas Bugisnya” 
(Wawancara, 31 Maret 2014) 
Bahkan dapat dikatakan kini KKSS Rumpun Siparappe lebih eksis 
dibanding KKSS Kota Baubau yang menaungi Rumpun Siparappe. Syamsul Bahri 
mengemukakan, ketika KKSS Kota Baubau memasuki periode kedua dan 
kepemimpinan Andi Tenri beralih kepada H. Marwan, KKSS Kota Baubau mulai 
kendor dan cenderung tidak aktif lagi karena kegiatan-kegiatannya tidak berjalan. 
Syamsul Bahri berpendapat hal ini disebabkan kepemimpinan yang lemah, 
sehingga anggotanya kurang aktif dalam berorganisasi.  
Menurut Syamsul Bahri, KKSS Rumpun Siparappe masih bertahan 
karena: pertama, solidaritas dan kekompakan antar warga sangat tinggi; kedua, 
pengurus menyetujui apapun hasil musyawarah; ketiga, pertemuan yang diadakan 
diharapkan sesederhana mungkin, baik dari segi makanan sajian saat kegiatan 
arisan ataupun pakaian yang dikenakan betul-betul sederhana dan tidak mencolok 
sehingga tidak ada persaingan atau rasa saling iri antar warga.  
Syamsul Bahri menambahkan, suatu kegiatan arisan kadang macet karena 
adanya persaingan makanan, ataupun persaingan pakaian. Misalnya, ketika 
berkumpul pada kegiatan arisan kerukunan di salah satu rumah warganya dan 
makanan yang disajikan cukup sederhana, kemudian ada yang berkomentar soal 
makanan tersebut. Seperti ada rasa persaingan antar warganya, hal tersebutlah 
yang biasa menjadi masalah dalam kerukunan lain, seperti KKSS Bosowa (Bone, 
Soppeng, Wajo), karena hal-hal seperti itu yang biasa menyebabkan suatu 
kegiatan kerukunan macet dan hilang dari permukaan. Menurutnya, kebersamaan 
antar warga yang ada di KKSS Rumpun Siparappe sangat tinggi, itulah yang 
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membuat kerukunan Siparappe ini bertahan. Kesederhanaan para warga KKSS 
Rumpun Siparappe ditunjukkan dengan tidak berlebihan pada penampilan, tidak 
ada saling iri, persaingan ataupun hujat-menghujat.  
Minarni juga mengungkapkan selama menjadi anggota KKSS Rumpun 
Siparappe, ia mengaku masih tetap bertahan dan bergabung di KKSS Rumpun 
Siparappe karena ia sudah menyatu dengan anggota Siparappe yang nota bene 
adalah orang Bugis asal Sulawesi Selatan, sementara Minarni sendiri berasal dari 
Kota Baubau, terlebih lagi sang suami telah tiada sehingga ia betul-betul 
merasakan bagaimana anggota Siparappe sangat baik terhadap Minarni. Ia 
mengaku sangat semangat dalam mengikuti semua kegiatan KKSS Rumpun 
Siparappe, dan merasa sudah sangat menyatu dengan Bugis. Minarni 
menambahkan, rasa saling menghargai begitu tinggi, para warga tidak saling 
membeda-bedakan baik dari kalangan kaya ataupun miskin, semua dianggap sama 
sehingga silaturahmi mereka terjaga dan saling membantu dalam suka maupun 
duka. Itulah bentuk solidaritas yang tampak pada warga KKSS Rumpun 
Siparappe yang berasal dari nilai luhur budaya pesse masyarakat Sulawesi 
Selatan. Ini juga menunjukkan bahwa KKSS Rumpun Siparappe merupakan 
kelompok gemeinschaft yang juga di dalamnya terjalin solidaritas mekanik. 
Bentuk kelompok sosial seperti itu diungkapkan oleh Ferdinand Tonnies, di mana 
gemeinschaft merupakan bentuk kehidupan bersama, di mana antar anggotanya 
mempunyai hubungan batin murni yang sifatnya alamiah dan kekal (Narwoko & 
Suyanto, 2010: 33). Dasar hubungannya yaitu rasa cinta dan persatuan batin yang 
nyata dan organis.  
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Konsep pesse (solidaritas) dalam artian jika ada warga yang sedang 
mengalami kesusahan, maka para warga lainnya pun menunjukkan rasa simpati 
dan empatinya dengan mengunjungi atau membantunya. Dalam konsep pesse atau 
solidaritas, jika ada orang sekampungnya mengalami sakit atau kesusahan, maka 
orang yang lainpun merasakan rasa sakit dan kesusahan tersebut. 
Gemeinschaft digambarkan sebagai kehidupan bersama yang intim, 
pribadi, dan eksklusif dan juga merupakan keterikatan sejak lahir dan keturunan, 
termasuk kelompok kekerabatan yakni KKSS Rumpun Siparappe. Telah diketahui 
sebelumnya bahwa KKSS Rumpun Siparappe merupakan kelompok 
kemasyarakatan berbasis kekerabatan dan kekeluargaan untuk menghimpun para 
masyarakat Sulawesi Selatan khususnya berasal dari daerah Sidrap, Parepare dan 
Pinrang yang berada di daerah rantauan yaitu Kota Baubau. Karenanya kesadaran 
warganya ingin membina hubungan emosional dengan tanah Bugis bersama 
masyarakat Siparappe lainnya sehingga mereka bergabung dalam KKSS Rumpun 
Siparappe tersebut.  
Meskipun pada dasarnya dalam gemeinschaft tidak terdapat pembagian 
kerja, justru pada KKSS Rumpun Siparappe memiliki pembagian kerja seperti 
ketua, bendahara, sekretaris dan anggota-anggota dan diatur dalam Surat 
Keputusan (SK) dari KKSS Kota Baubau, akan tetapi pada realitanya pembagian 
kerja tersebut tidak tergantung berdasarkan SK. Misalnya saja, Hj. Dahaba yang 
sebelumnya tercatat sebagai bendahara telah menyerahkan jabatan bendaharanya 
kepada Minarni karena alasan tertentu tanpa perlu pergantian SK atau reshuffle 
kepengurusan. Pergantian tersebut terjadi hanya secara lisan kemudian berlalu 
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begitu saja dan hingga sekarang jabatan bendahara dipegang oleh Minarni. Dalam 
KKSS Rumpun Siparappe, siapa saja yang dianggap mampu dan bersedia dapat 
memegang suatu jabatan kepengurusan baik itu ketua, bendahara atau sekretaris 
meski tanpa melalui pergantian SK Kepengurusan terlebih dahulu. Hal seperti ini 
terjadi di dalam KKSS Rumpun Siparappe Kota Baubau. Pembagian kerja 
tersebut dilakukan untuk mengelola dan mengatur agar KKSS Rumpun Siparappe 
ini berjalan secara teratur agar ada yang memimpin, mengatur keuangan dan 
sebagainya. Selebihnya kekuatan kelompok ini ada pada kekompakan dan 
solidaritas yang terjalin dengan rasa kekeluargaan tanpa rasa saling membeda-
bedakan antara satu sama lain. Jadi pada dasarnya, KKSS Rumpun Siparappe 
merupakan kelompok yang bersifat gemeinschaft namun strukturnya organis 
sebab terdapat pembagian kerja di dalamnya.  
Mengenai faktor internal yang membuat kelompok KKSS Rumpun 
Siparappe tetap eksis adalah solidaritas anggota dan kerja sama yang kompak 
antara anggotanya, senada dengan hasil penelitian tentang faktor yang membantu 
mempertahankan keberadaan komunitas beberapa bazaar di Sungai Ta Chin 
(Sriwichien, Kiratiboorana & Soungsaweng, 2014) yang berjudul “The Fall, 
Existence and a Restoration Model of  Community Bazaars along the Tha Chin 
River” mengemukakan bahwa: 
“…the internal factors were the cooperation among the people in 
community...”  
 Hasil penelitian di atas mengatakan kerja sama antara orang-orang di 
komunitas bazaar merupakan salah satu faktor internal eksisnya komunitas 
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tersebut. Begitu pula pada eksistensi KKSS Rumpun Siparappe yang disebabkan 
oleh faktor kerja sama yang kompak antara anggota KKSS Rumpun Siparappe.  
Namun demikian, tidak sedikit pula warga yang keluar atau tidak aktif lagi 
di KKSS Rumpun Siparappe dengan berbagai alasan, seperti pindah ke luar kota, 
ada kesibukan ataupun karena ada suatu masalah. Sehingga jumlah anggota KKSS 
Rumpun Siparappe cenderung tidak menentu setiap tahunnya karena ketika ada 
warga yang keluar dan terdapat pula anggota yang baru bergabung. Mengenai 
jumlah warga yang masih aktif, ia mengemukakan ada anggota yang aktif dan ada 
anggota yang pasif. Hj. Dahaba membedakan antara anggota KKSS Rumpun 
Siparappe yang aktif dan anggota KKSS Rumpun Siparappe yang tidak aktif. 
Anggota yang aktif ialah warga yang masih bergabung dan rutin menghadiri serta 
berpartisipasi dalam kegiatan KKSS Rumpun Siparappe sedangkan yang pasif 
ialah warga yang jarang datang bahkan tidak pernah lagi datang pada kegiatan 
seperti arisan sampai 3 kali, itu sudah dapat dikatakan pasif. Meskipun sudah 
tidak aktif lagi, warga yang pasif ini masih tetap dianggap sebagai anggota KKSS 
Rumpun Siparappe hanya saja merupakan warga atau anggota KKSS Rumpun 
Siparappe yang pasif. Sebab, terkadang ada warga yang sebelumnya aktif selama 
beberapa waktu tertentu, namun dikarenakan alasan sibuk dengan pekerjaan, 
kemudian bulan atau tahun berikutnya warga tersebut bergabung dan aktif lagi di 
kegiatan KKSS Rumpun Siparappe.  
Satu hal yang perlu diketahui, dalam KKSS Rumpun Siparappe ini, 
meskipun bagi anggota yang pasif yang tidak lagi mengikuti kegiatan-
kegiatannya, hubungan silaturahmi terus berjalan lancar dengan warga perantau 
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Bugis lainnya. Hal ini didasari oleh rasa solidaritas sekampung yang muncul dari 
kesadaran individu-individu tersebut. KKSS Rumpun Siparappe merupakan 
organisasi bersifat paguyuban yang berbasis kekerabatan, kekeluargaan dan 
bertujuan untuk menjalin hubungan silaturahmi yang lebih erat lagi, sehingga 
dalam hal apapun para perantau Bugis ini tetap saling berinteraksi dengan baik 
dan menjaga silaturahmi atas dasar rasa kekeluargaan yang mereka jalani dan nilai 
luhur budaya pesse. Hal tersebut merupakan karakteristik gemeinschaft, individu 
tetap bersatu meskipun terdapat berbagai faktor yang memisahkan mereka. Pada 
dasarnya masyarakat yang bersifat gemeinschaft, kedudukan masyarakat lebih 
penting daripada kedudukan individu (Narwoko & Suyanto, 2010). Dari situ, 
terlihat kekuatan atau power masyarakat Sulawesi Selatan di daerah rantauan Kota 
Baubau.  
Dapat ditafsirkan bahwa bagi warga KKSS Rumpun Siparappe, alasan 
tetap bertahan dan bergabung dalam KKSS Rumpun Siparappe karena solidaritas 
sekampung antara sesama perantau Bugis khususnya rumpun Siparappe (Sidrap, 
Parepare, dan Pinrang) di Kota Baubau. Kekompakan antara warga sangat tinggi, 
rasa saling menghargai dan kesederhanaan yang membuat para warga merasa 
nyaman untuk tetap bergabung menjadi anggota KKSS Rumpun Siparappe. Suka 
duka dapat dirasakan bersama, sesuai dengan nilai luhur budaya pesse (solidaritas) 
masyarakat Sulawesi Selatan, seseorang juga dapat menampakkan pesse kepada 
komunitasnya yang sedang menderita meskipun tidak terkena dampak langsung. 
Pendekatan dinamika kelompok oleh Sigmund Freud bahwa perlu ada kesatuan 
kelompok agar kelompok tersebut dapat bertahan lama dan berkembang. Dalam 
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KKSS Rumpun Siparappe adanya rasa persatuan antara warganya dan keinginan 
anggota untuk tetap berada dalam kelompoknya yang membuat kerukunan tersebut 
masih dapat bertahan dan eksis. 
 
2. Adaptasi atau penyesuaian diri terhadap lingkungan 
Agar dapat bertahan suatu kelompok juga harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Menurut H. Kamhar, karena KKSS Rumpun Siparappe ini 
merupakan organisasi kemasyarakatan di mana persatuan para warganya cukup 
erat, dan betul-betul saling membantu antara sesama perantau Bugis yang tinggal 
di daerah rantauan yaitu Kota Baubau, perlulah KKSS Rumpun Siparappe 
menyesuaikan diri dengan Kota Baubau. H. Kamhar mengungkapkannya dalam 
filosofi: “Di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung”, yang artinya di manapun 
kita berada harus menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang berlaku di 
daerah tersebut dengan tidak menghilangkan ciri khas suku Bugis warga 
Siparappe. Warga Siparappe tidak hanya membantu sesama mereka yang berasal 
dari daerah Sulawesi Selatan akan tetapi juga membantu para masyarakat di Kota 
Baubau dengan tidak saling membeda-bedakan. Teori Struktural fungsionalisme 
Talcot Parsons, dalam AGIL terdapat fungsi adaptasi, yaitu agar masyarakat bisa 
bertahan dia harus mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan 
menyesuaikan lingkungan dengan dirinya. Proses adaptasi tersebut dilakukan oleh 
KKSS Rumpun Siparappe. 
Hal ini merupakan bentuk interaksi sosial yang dilakukan KKSS Rumpun 
Siparappe terhadap lingkungan sekitarnya dan kondisi Kota Baubau. Dalam kajian 
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sosiologis, salah satu proses interaksi sosial yaitu akomodasi yang sama 
pengertiannya dengan proses adaptasi yang merupakan suatu proses manusia 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, proses tersebut dilakukan KKSS Rumpun 
Siparappe agar dapat bertahan dan eksis di Kota Baubau.  
3. Dukungan dari Luar 
Dukungan dari luar KKSS Rumpun Siparappe tidak kalah penting 
perannya dalam eksisnya kerukunan tersebut. Dukungan dan pengakuan 
pemerintah dibutuhkan dalam mempertahankan kerukunan ini di Kota Baubau. 
KKSS Rumpun Siparappe pun tetap eksis dan bertahan karena adanya dukungan 
dari pemerintah baik itu pemerintahan Kota Baubau ataupun Kabupaten Buton. 
Syamsul Bahri mengungkapkan meskipun dukungan yang diberikan tidak berupa 
Surat Keputusan dari pemerintah karena KKSS Rumpun Siparappe ini berada di 
bawah naungan KKSS Kota Baubau yang merupakan KKSS Induk. Pemerintah 
mendukung KKSS Rumpun Siparappe dengan memberikan jabatan di 
pemerintahan kepada beberapa warga Siparappe baik di Kabupaten Buton ataupun 
di Kota Baubau. Ini adalah salah satu bentuk pengakuan pemerintah terhadap 
masyarakat Bugis di Kota Baubau. Warga KKSS Rumpun Siparappe diberikan 
kepercayaan oleh pemerintah untuk menduduki jabatan di pemerintahan seperti 
ekselon 2, ekselon 3 dan ekselon 4. Ketua KKSS Rumpun Siparappe Syamsul 
Bahri sendiri menduduki jabatan sebagai Kepala Dinas Kesbang & Politik Kota 
Baubau, bendahara yaitu Minarni sebagai Kasubag Keuangan Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan Kabupaten Buton dan sekretaris KKSS Rumpun Siparappe yaitu 
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Sudirman memegang jabatan sebagai Kepala Dinas Kelautan & Perikanan 
Kabupaten Buton.  
Selain itu, masih banyak warga yang lain yang menduduki pemerintahan 
termasuk menjadi Pegawai Negeri Sipil di Kota Baubau ataupun Kabupaten 
Buton. Bergabung menjadi anggota KKSS Rumpun Siparappe mmbuat beberapa 
anggota pun dikenal oleh banyak masyarakat bahkan pemerintah. Hj. Dahaba 
mengaku ia cukup dikenal di Kota Baubau semenjak ia bergabung dan aktif di 
KKSS Rumpun Siparappe, baik di kalangan masyarakat awam ataupun 
pemerintah dan pejabat. Dukungan dari pemerintah tersebut juga dinugkapkan 
oleh H. Kamhar bahwa KKSS Rumpun Siparappe mendapat dukungan dari 
pemerintah hanya berupa dukungan moril dan bukan dukungan yang bersifat 
materil, sebab KKSS Rumpun Siparappe sendiri tidak pernah meminta bantuan 
dari pemerintah.  
“…mungkin tidak adami yang tidak kenal saya di sini, Ibu Hj. Dahaba dari 
KKSS Rumpun Siparappe…” 
(Wawancara, 31 Maret 2014) 
Dalam bentuk kegiatan yang dilaksanakan, pemerintah juga selalu 
mengundang KKSS Rumpun Siparappe dalam berbagai kegiatan yang diadakan 
oleh pemerintah, sehingga KKSS Rumpun Siparappe pun menghadiri undangan 
tersebut. Begitu pula dalam kegiatannya, KKSS Rumpun Siparappe juga selalu 
mengundang pemerintah dalam kegiatan yang dilaksanakan. Syamsul Bahri 
menyatakan, meskipun KKSS Rumpun Siparappe hanya merupakan sebuah 
organisasi kerukunan keluarga, namun eksistensinya bagi pemerintah bagus 
karena sering melaksanakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan pemerintah. 
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Misalnya, acara peringatan maulid, isra’ mi’raj, Siparappe menghadirkan 
pemerintah dalam kegiatan tersebut. 
“selama ini, kita tidak pernah namanya mengrongrong pemerintah, jadi 
berjalan sinergi dengan pemerintah” 
(Wawancara, 1 April 2014) 
Penelitian tentang faktor yang membantu mempertahankan keberadaan 
komunitas beberapa bazaar di Sungai Ta Chin (Sriwichien, Kiratiboorana & 
Soungsaweng, 2014) yang berjudul “The Fall, Existence and a Restoration Model 
of  Community Bazaars along the Tha Chin River” juga mengemukakan: 
“The external factor that helped sustain the existence of some bazaars was 
the collaboration from outside networks…” 
Hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa faktor eksternal yang 
membuat komunitas bazaar tersebut tetap bertahan adalah adanya kolaborasi dari 
jaringan luar. Seperti halnya faktor eksternal yang membuat KKSS Rumpun 
Siparappe tetap bertahan yaitu dukungan dari seperti pemerintah dan selalu 
berjalan sinergi dengan pemerintah dalam hal kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan. 
Bentuk-bentuk kegiatan yang diadakan pun tidak hanya melibatkan 
pemerintah, tetapi dengan kerukunan-kerukunan keluarga lainnya. Seperti Lomba 
Menu Makanan Tradisional Antar Kerukunan Tingkat Kota Baubau yang 
diadakan pada 2 Februari 2012 di Aula MAN Baubau. Kegiatan ini dilaksanakan 
dan disponsori oleh Gubernur Sulawesi Tenggara yang masih menjabat pada saat 
itu, Nur Alam. Banyak kerukunan yang ikut dalam lomba tersebut, termasuk 
KKSS Rumpun Siparappe, HIKMA (Enrekang), Kerukunan Kaledupa, 
Kerukunan keluarga Kabaena, Kerukunan Keluarga Wanci, Kerukunan Keluarga 
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Jawa, dan kerukunan-kerukunan lainnya. Tidak hanya kegiatan tersebut, kegiatan-
kegiatan amal pun banyak yang dilaksanakan oleh KKSS Rumpun Siparappe, 
seperti berkunjung ke Panti Asuhan dan menyumbang ke mesjid-mesjid. Hal ini 
dapat menyimpulkan bahwa hubungan antara KKSS Rumpun Siparappe baik 
dengan pemerintah, kerukunan lain ataupun dengan masyarakat cukup terjalin 
dengan baik.  
 Maka, salah satu faktor yang membuat KKSS Rumpun Siparappe ini tetap 
eksis dan bertahan adalah faktor dukungan dari luar seperti pemerintah dan 
masyarakat. Meski tanpa dukungan resmi dari pemerintah seperti Surat Keputusan 
untuk mengesahkan KKSS Rumpun Siparappe namun bagi pemerintah, dukungan 
yang ada ialah kepercayaannya terhadap warga KKSS Rumpun Siparappe dengan 
diberikannya kesempatan menjadi Pegawai Negeri Sipil bahkan ada yang 
menduduki jabatan di pemerintahan kepada beberapa anggota KKSS Rumpun 
Siparappe baik di Kota Baubau ataupun Kabupaten Buton.  
Selain itu, eksistensi KKSS Rumpun Siparappe juga diakui dengan 
mengadakan kegiatan yang melibatkan pemerintah seperti acara peringatan 
Maulid atau Isra’ Mi’raj. Dalam kegiatan peringatan hari-hari besar Islam itu, 
KKSS Rumpun Siparappe mengundang pihak pemerintah untuk menghadiri 
kegiatan tersebut. Oleh karena itu, tidak heran jika para warga KKSS Rumpun 
Siparappe cukup dikenal oleh masyarakat baik itu di pemeintahan, kalangan 
pejabat ataupun masyarakat. Hubungan KKSS Rumpun Siparappe dengan 
masyarakat dan kerukunan lain terjalin cukup baik sehingga membuat KKSS 
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Rumpun Siparappe tetap bertahan dan eksis dengan kegiatannya yang berjalan 
sinergi dengan pemerintah. 
Dari pemaknaan aspek faktor kebertahanan KKSS Rumpun Siparappe 
(Tabel  7), dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang membuat KKSS Rumpun 
Siparappe tetap eksis dan bertahan karena adanya solidaritas sekampung atau 
kekompakan para warga sangat tinggi, hal ini didasari oleh salah satu nilai luhur 
budaya masyarakat Sulawesi Selatan yaitu pesse atau solidaritas. Selain itu, 
adaptasi atau penyesuaian diri berdasarkan filosofi “di mana bumi dipijak di situ 
langit dijunjung”, KKSS Rumpun Siparappe harus menyesuaikan, menerima dan 
menghargai adat istiadat, kebiasaan, nilai-nilai, norma dan aturan yang berlaku di 
Kota Baubau dalam hal ini merupakan daerah rantau bagi anggotanya. Dukungan 
dan kepercayaan dari pemerintah juga merupakan salah satu faktor kebertahanan 
KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau.  
Tabel 7. Matriks Makna Kebertahanan KKSS Rumpun Siparappe 
Aspek Faktor Kebertahanan Deskripsi Makna 
Solidaritas sekampung 
 Kekompakan warga yang didasari nilai luhur 
budaya pesse (solidaritas) membuat KKSS 
Rumpun Siparappe bertahan 
Adaptasi terhadap 
lingkungan 
 Kekompakan warga dalam adaptasi atau 
penyesuaian diri terhadap lingkungan dengan 
berpijak pada filosofi “di mana bumi dipijak di 
situ langit dijunjung” 
Dukungan dari luar 
 KKSS Rumpun Siparappe mendapat dukungan 
dari pemerintah salah satunya diberikannya 
kepercayaan kepada beberapa anggota untuk 
menduduki jabatan di pemerintahan. 
 Cukup dikenal di kalangan masyarakat ataupun 
pemerintahan baik nama KKSS Rumpun 
Siparappe ataupun anggotanya melalui 
berbagai hubungan kerjasama dan kolaborasi 
yang bersinergi. 
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D. Respon KKSS Rumpun Siparappe atas Perkembangan  dan  Perubahan 
di Kota Baubau 
 
Pertumbuhan dan perkembangan di lingkungan menimbulkan masalah 
yang harus dihadapi suatu kelompok atau organisasi menjadi semakin luas dan 
kompleks. Dengan demikian, suatu kelompok dituntut untuk terus menerus 
mempersiapkan dirinya mengantisipasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan 
yang terjadi. Berbagai perkembangan dan perubahan terjadi di Kota Baubau, kota 
tempat berdirinya KKSS Rumpun Siparappe. Dalam dinamika kelompok 
masyarakat perantau yang menjadi anggota KKSS Rumpun Siparappe di Kota 
Baubau, respon dalam menghadapi perubahan dan perkembangan cukup 
berpengaruh terhadap kedinamisannya sehingga dapat tetap eksis dan bertahan di 
Kota Baubau. Dalam menanggapi segala perubahan dan perkembangan yang 
kemungkinan dapat berpengaruh terhadap kelompok terutama di tengah 
komunitas perkotaan, suatu kelompok perlu menyesuaikan diri dengan perubahan 
tersebut. Suatu organisasi yang telah dapat menyesuaikan diri pada perubahan-
perubahan yang terjadi di lingkungannya, serta mampu mengatasi krisis satu atau 
lebih perubahan dalam fungsi utamanya, maka makin tinggilah tingkat 
pelembagaannya (Narwoko & Suyanto, 2010: 284).  
Dalam menghadapi perubahan dan perkembangan, KKSS Rumpun 
Siparappe perlu melakukan strategi untuk menyiasati perkembangan dan 
perubahan tersebut agar tidak berpengaruh negatif kepada KKSS Rumpun 
Siparappe itu sendiri. Sehingga respon KKSS Rumpun Siparappe terhadap 
perubahan dan perkembangan tersebut dapat dilihat dari strategi menyiasati dan 
arah perubahan yang terjadi pada KKSS Rumpun Siparappe. 
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1. Strategi Menyiasati Perkembangan dan Perubahan 
Seperti yang telah diketahui bahwa hingga kini KKSS Rumpun Siparappe 
masih tetap eksis dan bertahan, banyak pula perkembangan dan perubahan yang 
terjadi di Kota Baubau. Baik itu dari sisi politik, pemerintahan, pembangunan, 
kemasyarakatan dan sebagainya. Suatu perubahan dan perkembangan dapat 
mempengaruhi kelompok atau organisasi yang ada di lingkungan tersebut, 
pengaruh itu dapat membawa hal positif ataupun negatif bagi kelompok 
tergantung bagaimana kelompok menyiasati dan menghadapi perubahan serta 
perkembangan tersebut.  
Di Kota Baubau sendiri, berbagai perubahan dan perkembangan telah 
terjadi, mulai dari KKSS Rumpun Siparappe pertama kali dibentuk di Kota 
Baubau, pada saat itu Baubau belum memperoleh status kota. Hingga pada tahun 
2001 Baubau memperoleh status Kota menjadi Kota Baubau. Selain itu, 
pergantian kepemimpinan Walikota Baubau juga merupakan salah satu dinamika 
yang terjadi, politik Pemilu Caleg dan pembangunan-pembangunan lainnya. 
Dalam menghadapi berbagai perubahan dan perkembangan tersebut, menurut 
Syamsul Bahri tidak ada strategi khusus dalam menyiasati dan menghadapinya, 
melainkan hanya membantu pemerintah dalam hal-hal kegiatan kemasyarakatan. 
Mendukung pemerintah baik program-program atau kebijakan-kebijakannya, 
sama halnya KKSS Rumpun Siparappe berusaha menyesuaikan dengan kondisi 
yang ada di Kota Baubau. Sehingga KKSS Rumpun Siparappe dapat tetap 
bertahan dan konsisten terhadap perubahan dan perkembangan yang ada. Hal ini 
juga diungkapkan oleh H. Kamhar Sewang, bahwa para warga KKSS Rumpun 
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Siparappe harus selalu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, seperti 
peribahasa “di mana bumi dipijak di situ langit dijunjung.” Meskipun merupakan 
warga perantau dan karena berada di Kota Baubau, selayaknya warga Siparappe 
beradaptasi dengan kondisi yang ada selama tidak melanggar syariat-syariat 
agama dan hak-hak mereka. Teori Struktural fungsionalisme Talcot Parsons, 
dalam AGIL terdapat fungsi adaptasi, yaitu agar masyarakat bisa bertahan dia 
harus mampu menyesuaikan dirinya dengan lingkungan dan menyesuaikan 
lingkungan dengan dirinya. Begitu pula dengan KKSS Rumpun Siparappe, agar 
tetap bertahan maka menyesuaikan diri dengan kondisi Kota Baubau dan juga 
menyesuaikan kondisi Kota Baubau dengan KKSS Rumpun Siparappe.  
Menyesuaikan diri dengan kondisi Kota Baubau dilakukan oleh warga 
KKSS Rumpun Siparappe dengan cara mendukung pemerintah dan juga 
menghadiri undangan kegiatan yang diadakan pihak pemerintah. Selain itu 
Syamsul Bahri menambahkan, dengan tidak membuat onar di masyarakat itu 
cukup membantu pemerintah dalam hal menjaga ketertiban dan kenyamana Kota 
Baubau. Proses adaptasi atau menyesuaikan diri ini juga membuat KKSS Rumpun 
Siparappe ini tetap eksis dan bertahan di tengah komunitas perkotaan Kota 
Baubau beserta perubahan dan perkembangan yang terjadi. Proses penyesuaian 
diri ini berhubungan dengan salah satu faktor yang dapat membuat KKSS 
Rumpun Siparappe tetap eksis, karena strategi menyesuaikan diri dengan baik 
terhadap perkembangan dan perubahan, maka kelompok ini dapat bertahan di 
Kota Baubau. 
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Untuk perkembangan politik pilkada misalnya, Syamsul Bahri mengaku 
KKSS Rumpun Siparappe memiliki peranan, hanya saja perannya tidak terlalu 
signifikan. KKSS Rumpun Siparappe tetap membantu pemerintah dalam rangka 
menyukseskan kegiatan pilkada tersebut. Tidak secara eksplisit memberikan suara 
dengan jumlah sekian kepada kandidat tertentu, namun hanya sekedar 
memberikan bantuan dan  dukungan moril. Dalam artian, ketika ada individu-
individu yang menjadi kandidat dalam pilkada tersebut, KKSS Rumpun Siparappe 
hanya sekedar memberikan dukungan dan bantuan moril, dan tidak begitu 
berperan dalam hal kampanye misalnya.   
 Selain itu, KKSS Rumpun Siparappe juga tidak menekan atau meminta 
dengan langsung kepada warganya untuk memberikan suara kepada individu yang 
menjadi kandidat dalam pilkada, namun jika ada warga KKSS Rumpun Siparappe 
yang menjadi kandidat dari pilkada tersebut, warga yang lain tetap dihimbau agar 
mendukung dan memprioritaskan warga yang menjadi kandidat. Namun, KKSS 
Rumpun Siparappe tidak pernah memaksa warganya untuk memilih kandidat 
tertentu, semua dikembalikan kepada masing-masing warga. Menurut Minarni, 
KKSS Rumpun Siparappe tidak pernah memihak kepada orang-orang tertentu, 
melainkan memberikan kebebasan kepada warganya untuk memilih sesuai hati 
nurani masing-masing. Dalam KKSS Rumpun Siparappe ini bersifat demokratis, 
tidak pernah memaksakan kehendak, diberikan kebebasan untuk memilih dalam 
hal apapun, sama halnya dengan warga yang memutuskan untuk tidak aktif atau 
keluar, KKSS Rumpun Siparappe tidak pernah menekan atau memaksa, begitu 
juga ketika mengajak seseorang untuk bergabung menjadi anggota KKSS 
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Rumpun Siparappe. Akan tetapi, KKSS Rumpun Siparappe selalu menghimbau, 
mengajak dan mengharapkan agar anggotanya semakin hari semakin bertambah. 
 Pada dasarnya, perlu ditegaskan bahwa KKSS Rumpun Siparappe 
memang bukanlah organisasi politik dan tidak berafiliasi kepada salah satu 
kekuatan politik. Hal ini adalah salah satu keputusan yang telah ditetapkan dalam 
Rapat Pleno Harian BPP KKSS sebagai upaya konsolidasi dalam 
mempertahankan eksistensinya organisasi tersebut (Pinisi No.12 Juni-Juli 2003). 
Keputusan tersebut berasal dari Badan Pengurus Pusat KKSS yang menaungi 
seluruh Badan Pengurus Wilayah KKSS di seluruh Indonesia termasuk KKSS 
Rumpun Siparappe di Kota Baubau, sehingga KKSS Siparappe tidak begitu 
berperan terhadap politik. Selain itu, salah strategi yang dapat dilakukan menurut 
H. Kamhar ialah dengan memilih pemimpin yang tepat dan baik. 
 Dari beberapa hal di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam merespon 
perkembangan dan perubahan, KKSS Rumpun Siparappe hanya menyiasati 
dengan strategi mendukung pemerintah baik program ataupun kebijakannya. Hal 
ini sejalan dengan proses adaptasi yang juga sesuai dengan filosofi “di mana bumi 
dipijak di situ langit dijunjung”. KKSS Rumpun Siparappe berusaha menerima 
apapun keputusan-keputusan pemerintah, aturan, kebijakan dan program yang 
diusung oleh pemerintah. Untuk perkembangan politik pilkada, diakui oelh para 
informan bahwa KKSS Rumpun Siparappe tidak secara eksplisit memberikan 
suara kepada kandidat pilkada, melainkan hanya berupa dukungan yang dapat 
menjadi suatu kekuatan bagi kandidat pilkada tersebut. Akan tetapi, jika ada 
kandidat yang merupakan warga Siparappe, maka KKSS Rumpun Siparappe 
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menghimbau kepada anggota untuk mendukung dan memprioritaskan kandidat 
tersebut. Namun demikian, hal itu dikembalikan kembali kepada individu sesuai 
hati nurani masing-masing anggota. KKSS Rumpun Siparappe tidak memaksa 
ataupun menekan anggotanya untuk memilih kandidat tertentu dalam pilkada.  
 
2. Arah Perubahan KKSS Rumpun Siparappe 
Dari perubahan dan perkembangan yang terjadi, diakui oleh Syamsul 
Bahri bahwa arah perubahan yang dialami oleh KKSS Rumpun Siparappe tidak 
begitu signifikan. Hanya saja sejak tergantinya kepemimpinan walikota yang baru, 
terdapat beberapa warga KKSS Rumpun Siparappe yang mendapatkan jabatan 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada penjelasan mengenai dukungan 
pemerintah yang memberikan jabatan kepada warga KKSS Rumpun Siparappe di 
pemerintahan, Syamsul Bahri sendiri yang merupakan Ketua KKSS Rumpun 
Siparappe kini menjadi Kepala Dinas Kesatuan Bangsa dan Politik di Kota 
Baubau. Selain itu beberapa warga juga menduduki jabatan di Kabupaten Buton, 
yakni Minarni sebagai Kepala Sub Bagian Keuangan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Buton, serta Sudirman sebagai Kepala Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Buton dan beberapa warga lainnya.  
Arah perubahan tersebut tidak terlalu berdampak pada kekuatan kelompok 
KKSS Rumpun Siparappe, melainkan hanya kepada individu-individunya saja 
tidak lain anggota atau warganya. Karena tidak semua warga mendapatkan jabatan 
tersebut, bahkan ada yang di-nonjob-kan meskipun warga tersebut merupakan 
anggota pasif. Namun, dengan warga yang memiliki jabatan tersebut dapat 
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membawa nama KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau sehingga kerukunan 
ini dapat bertahan dan eksis. Hal ini dibuktikan hingga sekarang KKSS Rumpun 
Siparappe masih tetap aktif dengan kegiatan pertemuannya yang selalu 
dilaksanakan setiap bulan sebagai ajang silaturahmi dan ibadah. Warga yang 
memiliki jabatan tersebut juga merupakan warga yang aktif sejak dulu dan 
konsisten untuk tetap bergabung sebagai warga atau anggota KKSS Rumpun 
Siparappe.  
Perubahan sosial ada pada dinamika struktural, yaitu perubahan atau issue 
perubahan sosial yang meliputi bagaimana kecepatannya, arahnya, bentuk, 
agennya (perantara) serta hambatan-hambatannya (Salim, 2002:10). Adapun arah 
perubahan KKSS Rumpun Siparappe yang ada menurut Sudirman ialah 
penyesuaian diri terhadap lingkungan. Kini KKSS Rumpun Siparappe lebih 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada di Kota Baubau, arah perubahan KKSS 
Rumpun Siparappe ialah cenderung bertahan di lingkungannya. 
Salah satu perkembangan lingkungan yang terjadi adalah kondisi pilkada 
Kota Baubau yang berpengaruh terhadap arah perubahan KKSS Rumpun 
Siparappe saat ini. Realita yang ada, kondisi pilkada dapat membuka ruang atau 
kesempatan munculnya organisasi kerukunan ke permukaan. Hal ini dalam artian, 
bahwa pada masa-masa pilkada organisasi kerukunan termasuk KKSS Rumpun 
Siparappe diperhitungkan sebagai kelompok penunjang pemasukan suara bagi 
kandidat yang bertarung dalam pilkada tersebut. Pada kondisi pilkada, organisasi 
kerukunan tersebut menguat karena dicari dan dibutuhkan untuk mendukung dan 
menambah suara agar kandidat dapat memenangkan pilkada. George Ritzer 
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(Sztompka, 2007:5) mengemukakan bahwa perubahan sosial mengacu pada 
variasi hubungan antarindividu, kelompok, organisasi, kultur dan masyarakat pada 
waktu tertentu. Arah perubahan ini merupakan interaksi yang terjadi antara 
organisasi kerukunan dan pilkada. 
Arah perubahan ini berbeda dengan saat dulu, baik KKSS Rumpun 
Siparappe ataupun kerukunan lainnya pada awalnya hanya berinteraksi secara 
internal. Pada realitanya, kini politik-primordial seringkali menjadi referensi 
terpenting dalam proses pembentukan tim sukses dan pengorganisasian gerakan 
penggalangan bagi kandidat yang berkompetisi dalam pilkada. Organisasi 
kerukunan dianggap memiliki kekuatan untuk memperoleh dukungan selain 
menimbang kekuatan partai yang ada di belakang tokoh kandidat tersebut. Arah 
perubahan ini merupakan suatu hubungan yang fungsional antara organisasi 
kerukunan dan pilkada. 
Lomba Menu Tradisional Antar Kerukunan yang pernah diadakan dan 
didukung oleh Gubernur Sulawesi Tenggara Nur Alam pada tahun 2012 dapat 
dikatakan sebagai suatu kegiatan sosialisasi politik yang pada saat itu merupakan 
masa menjelang pilkada Gubernur Sulawesi Tenggara. Nur Alam merupakan 
salah satu kandida pilkada Sulawesi Tenggara yang mensponsori kegiatan 
tersebut, memberikan sumbangan sebesar Rp. 5.000.000,- kepada organisasi 
kerukunan yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan lomba ini. Kegiatan ini 
merupakan bentuk sosialisasi kampanye untuk mendapatkan dukungan dari 
organisasi kerukunan termasuk KKSS Rumpun Siparappe bagi Nur Alam. 
Interaksi antara organisasi kerukunan dan kandidat pilkada ini merupakan 
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hubungan fungsional yang saling timbal balik dan memiliki keterikatan atau 
ketergantungan antara kandidat pilkada dengan organisasi kerukunan tersebut. 
Kandidat pilkada memberikan sebuah bantuan baik materil ataupun moril kepada 
organisasi kerukunan dengan harapan agar mendapatkan kekuatan dan dukungan 
suara dari organisasi kerukunan untuk memenangkan pertarungan pilkada. Selain 
itu, hasil hubungan fungsional tersebut bagi organisasi kerukunan memberikan 
dampak diberikannya jabatan di pemerintahan kepada anggotanya. Beberapa 
anggota KKSS Rumpun Siparappe sendiri menduduki jabatan di pemerintahan 
Kota Baubau setelah pilkada 2012.  
Arah perubahan tersebut dapat juga dikatakan sebagai suatu bentuk 
partisipasi politik masyarakat. Fungsi partisipasi politik masyarakat ada dua, 
yakni: (1) untuk mendukung program-program pemerintah; (2) sebagai organisasi 
yang menyuarakan kepentingan masyarakat berfungsi untuk masukan bagi 
pemerintah dalam mengarahkan dan meningkatkan pembangunan (Sastroatmodjo, 
1995:86). Fungsi pertama dari partisipasi politik masyarakat yaitu untuk 
mendukung program-program pemerintah. Masyarakat berpartisipasi untuk 
mendukung program politik dan program pembangunan, serta diarahkan dan 
didorong oleh pemerintah untuk mendukung pemerintah. Seperti yang telah 
dijelaskan bahwa salah satu strategi KKSS Rumpun Siparappe menyiasati atau 
merespon perkembangan dengan mendukung pemerintah.  
Fungsi partisipasi masyarakat yang kedua juga berfungsi sebagai sarana 
untuk memberikan masukan, saran, dan kritik terhadap pemerintah dalam 
perencanaan dan pelaksanaan-pelaksanaan pembangunan. Organisasi sosial 
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kemasyarakatan dan organisasi sosial politik merupakan contoh dari fungsi ini. 
Dengan berpartisipasi dalam hal tersebut, memberikan kesempatan bagi KKSS 
Rumpun Siparappe untuk mendukung pemerintah dengan menyuarakan 
pendapatnya, memberi saran dan kritik terhadap pemerintah. Fungsi partisipasi ini 
bagi KKSS Rumpun Siparappe dapat memperhitungkan dan diakuinya 
keberadaan KKSS Rumpun Siparappe di Kota Baubau.  
Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa arah perubahan individu 
dialami oleh beberapa anggota KKSS Rumpun Siparappe yang mendapat jabatan 
di pemerintahan setelah pilkada 2012. Meski begitu, ada beberapa warga 
Siparappe yang di-nonjob-kan pasca pilkada tersebut, walaupun bukan merupakan 
anggota KKSS Rumpun Siparappe yang aktif. Arah perubahan ini tidak terlalu 
signifikan karena hanya dialami oleh beberapa individu atau anggota yang 
mendapatkan jabatan di pemerintahan. Selain itu, pada realitanya arah perubahan 
fungsi organisasi kerukunan menjadi penunjang atau referensi terpenting untuk 
menggalang dukungan dan kekuatan bagi kandidat dalam pertarungan pilkada. 
Kini menjelang masa pilkada, organisasi kerukunan dicari dan dibutuhkan oleh 
kandidat-kandidat tertentu, tidak seperti dulu organisasi kerukunan hanya 
berinteraksi secara internal atau dalam kelompok itu sendiri. 
Berdasarkan pemaknaan aspek respon KKSS Rumpun Siparappe terhadap 
perkembangan dan perubahan (Tabel 8), dapat ditafsirkan bahwa respon atau 
reaksi KKSS Rumpun Siparappe dalam strategi menyiasati perkembangan dan 
perubahan yang ada dengan mendukung pemerintah dalam hal ini menyesuaikan 
atau beradaptasi dengan segala hal yang dikeluarkan oleh pemerintah baik nilai, 
 
 
88 
 
norma dan aturan yang berlaku, serta kebijakan pembangunan ataupun program-
program pembangunan yang diusung oleh pemerintah setempat. 
Tabel 8. Matriks Makna Respon KKSS Rumpun Siparappe atas perkembangan 
              dan perubahan 
 
Aspek respon terhadap perkembangan 
dan perubahan 
Deskripsi Makna 
Strategi menyiasati perkembangan 
dan perubahan 
 Mendukung, menyesuaikan atau 
beradaptasi terhadap nilai, aturan, 
norma yang berlaku serta kebijakan 
dan program pemerintah 
Arah perubahan KKSS Rumpun 
Siparappe 
 Arah perubahan kedudukan jabatan 
tidak terlalu signifikan bagi 
kelompok, hanya dialami beberapa 
anggota 
 Realitasnya, kini organisasi 
kerukunan perannya menguat ke 
permukaan terutama saat pilkada dan 
dijadikan sebagai penunjang 
kekuatan bagi para kandidat  
Selain itu, arah perubahan kedudukan jabatan di pemerintahan dialami 
oleh beberapa anggota KKSS Rumpun Siparappe. Kini, arah perubahan yang 
dialami oleh KKSS Rumpun Siparappe maupun organisasi kerukunan lainnya, 
selalu menguat ke permukaan pada masa pilkada untuk diperhitungkan sebagai 
penunjang atau referensi terpenting dalam proses penggalangan dukungan dan 
kekuatan bagi kandidat yang bertarung dalam pilkada tersebut. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, berikut kesimpulan dinamika 
kelompok masyarakat perantau KKSS Siparappe berdasarkan rumusan masalah. 
1. Suksesi kepemimpinan KKSS Siparappe dilakukan model 
kepemimpinan yang rasional dan legal yakni kepemimpinan yang 
diangkat melalui penunjukkan langsung dan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan yang ada, kemudian dirundingkan 
bersama melalui musyawarah. Kepemimpinan saat ini pun tidak 
berlangsung secara periodik. Suksesi kepemimpinan dilakukan hanya 
jika ada hal yang menuntut agar kepemimpinan diganti dan tidak 
teratur berdasarkan periode waktu atau masa bakti yang telah 
ditentukan. Meski begitu, beberapa anggota merasa keberatan dan 
memprotes tidak adanya pergantian kepemimpinan selama 10 tahun, 
hanya saja tidak tersampaikan secara langsung kepada pihak KKSS 
Siparappe baik ketua ataupun anggotanya yang aktif sehingga yang 
terlihat semua baik-baik saja dan tidak ada masalah dalam 
kepemimpinan yang tidak terganti. 
2. Faktor-faktor yang membuat KKSS Rumpun Siparappe tetap eksis 
dan bertahan karena adanya solidaritas sekampung atau kekompakan 
para warga sangat tinggi, hal ini didasari oleh salah satu nilai luhur 
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budaya masyarakat Sulawesi Selatan yaitu pesse atau solidaritas. 
Selain itu, adaptasi atau penyesuaian diri berdasarkan filosofi “di 
mana bumi dipijak di situ langit dijunjung”, KKSS Rumpun Siparappe 
harus menyesuaikan, menerima dan menghargai adat istiadat, 
kebiasaan, nilai-nilai, norma dan aturan yang berlaku di Kota Baubau 
dalam hal ini merupakan daerah rantau bagi anggotanya. Selain itu, 
dukungan dan kepercayaan dari pemerintah kepada anggota Siparappe 
juga merupakan faktor yang membuat nama KKSS Siparappe cukup 
dikenal baik di kalangan masyarakat, pemerintah ataupun pejabat 
melalui berbagai hubungan kerjasama dan kolaborasi yang bersinergi. 
3. Respon atau reaksi KKSS Rumpun Siparappe dalam strategi 
menyiasati perkembangan dan perubahan yang ada dengan 
mendukung pemerintah dalam hal ini menyesuaikan atau beradaptasi 
dengan segala hal yang dikeluarkan oleh pemerintah baik nilai, norma 
dan aturan yang berlaku, serta kegiatan kemasyarakatan, kebijakan 
pembangunan ataupun program-program pembangunan yang diusung 
oleh pemerintah setempat. Selain itu, arah perubahan kedudukan 
jabatan di pemerintahan dialami oleh beberapa anggota KKSS 
Rumpun Siparappe. Kini, arah perubahan yang dialami oleh KKSS 
Rumpun Siparappe maupun organisasi kerukunan lainnya, selalu 
menguat ke permukaan pada masa pilkada untuk diperhitungkan 
sebagai penunjang atau referensi terpenting dalam proses 
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penggalangan dukungan dan kekuatan bagi kandidat yang bertarung 
dalam pilkada tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Suksesi kepemimpinan KKSS Rumpun Siparappe yang tidak 
berlangsung secara periodik, maka disarankan agar suksesi ketua  
diadakan suksesi ketua secara periodik terjadi sirkulasi dan 
pengkaderan dalam kelompok tersebut. 
2. Tujuan KKSS Rumpun Siparappe ialah untuk menjalin silaturahmi 
dan mewadahi warga Siparappe di Kota Baubau, diperlukan adanya 
pemberdayaan anggota KKSS Rumpun Siparappe melalui suatu 
kegiatan yang sifatnya memberdayakan sehingga dapat memberi 
manfaat bagi kesejahteraan anggotanya. Misalnya dengan suatu 
kegiatan yang dapat menggali dan mengeksplorasi potensi warga 
KKSS Rumpun Siparappe sehingga dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi bagi warga KKSS Rumpun Siparappe sendiri maupun 
kepada masyarakat di Kota Baubau. Hal ini juga dapat membuat 
anggota atau warga untuk tetap bergabung di KKSS Rumpun 
Siparappe. 
3. KKSS Rumpun Siparappe hendaknya berkomunikasi dengan 
kerukunan rumpun warga Sulawesi Selatan lainnya agar diadakan 
musyawarah tentang eksistensi KKSS Kota Baubau yang kini 
dianggap mandek dan tidak aktif lagi agar dapat kembali eksis dan 
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aktif kembali untuk mempersatukan masyarakat Sulawesi Selatan dan 
menaungi rumpun-rumpun warga Sulawesi Selatan yang ada di Kota 
Baubau. 
4. Temuan penelitian menunjukkan bahwa KKSS Rumpun Siparappe 
merupakan kelompok paguyuban yang bersifat gemeinschaft namun 
strukturnya organis sebab terdapat pembagian kerja dalam kelompok 
tersebut. Secara teoritik, gemeinschaft berstruktur mekanik karena 
tidak terdapat pembagian kerja di dalamnya. Untuk itu disarankan 
agar dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai fenomena 
fungsionalisme organisasi bercorak gemeinschaft pada masyarakat 
modern atau komunitas perkotaan.  
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